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ABSTRAK 

Andari, Friska Dila. Analisis Penerapan Fungsi Kelompok Tani “Gondo Arum” 

Untuk Meningkatkan Kesejahteraan Anggota (Studi Kasus di Dusun 

Gondosuli, Desa Kare, Kecamatan Kare, Kabupaten Madiun). Skripsi. 2020. 

Jurusan Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 

Agama Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing: Ruliq Suryaningsih, M.Pd. 

Kata Kunci: Kelas Belajar, Wahana Kerjasama, Unit Produksi 

Sektor pertanian merupakan sektor unggulan yang menopang perekonomian 

nasional dan menjadi tumpuan pendapatan masyarakat petani. Salah satu usaha 

pemerintah bersama petani dalam rangka membangun kemandiriannya adalah dengan 

membentuk kelompok tani di pedesaan. Kelompok tani menghendaki terwujudnya 

usaha tani yang optimal dan keluarga tani yang sejahtera. Akan tetapi penerapan 

fungsi kelompok tani “Gondo Arum” masih kurang yaitu sebagai kelas belajar, 

wahana kerjasama, dan unit produksi sehingga belum bisa meningkatkan 

kesejahteraan anggota kelompok tani. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah field research (penelitian lapangan) 

dengan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, dengan menggunakan triangulasi sumber sebagai uji kredibilitas. 

Analisis data dalam penelitian ini bersifat induktif. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan fungsi kelompok tani 

“Gondo Arum” untuk meningkatkan kesejahteraan anggota belum tercapai hal ini 

disebabkan karena pada fungsi kelas belajar belum mampu mempersiapkan dengan 

baik kebutuhan belajar, peraturan yang disepakati belum dilaksanakan sepenuhnya, 

dan pelaksanaan kelas belajar sangat terbatas serta tidak bisa diikuti oleh semua 

anggota. Pada fungsi wahana kerjasama adanya ketidakmaksimalan pelaksanaan 

tugas/kerja pada seksi pengolahan hasil dan pemasaran, belum memiliki kerjasama 

dengan pendukung usaha tani. Pada fungsi unit produksi yaitu terbatasnya fasilitas 

pendukung usaha tani serta pendampingan ahli dan kemampuan operasional teknologi 

masih kurang, dan belum menjalin kerjasama dengan pihak pendukung usaha tani 

kaitannya unit produksi. Seharusnya kelompok tani “Gondo Arum” pada fungsi kelas 

belajar mengkomunikasikan materi belajar kepada pemateri secara intensif untuk 

kebutuhan anggota, memberikan sanksi yang tegas kepada anggota yang melanggar 

peraturan yang telah disepakati, dan melaksanakan kegiatan belajar dengan penerapan 

strategi yang melibatkan keseluruhan anggota juga menambah pelaksanaan kelas 

belajar. Pada fungsi wahana kerjasama melakukan evaluasi terhadap internal 

pengurus serta menghadirkan tenaga penyuluh yang kompeten pada bidang 

pengolahan dan pemasaran produk pertanian, membangun dan memperluas relasi 

dengan kelembagaan agrobisnis, melakukan usaha budidaya kelompok, membuka 

jasa tenaga kelompok, menyewakan aset kelompok untuk pemupukan modal. Pada 

fungsi unit produksi menjalin kerjasama dengan penyedia fasilitas pendukung usaha 

tani, mengikuti bimbingan teknis untuk operasional fasilitas, dan menjalin kerjasama 

dengan KUD, BUMDesa, dan pedagang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara agraris, sektor pertanian merupakan 

sektor unggulan dalam perekonomian nasional. Menurut Badan Pusat 

Statistik (BPS) lapangan pekerjaan utama terbanyak di bidang pertanian, 

kehutanan, dan perikanan. Hal ini menunjukkan bahwa bidang pertanian, 

kehutanan, dan perikanan memberikan kontribusi utama dalam lapangan 

pekerjaan. Untuk melihat rincian persebaran lapangan pekerjaan utama 

dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 1.1 Penduduk 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja Menurut 

Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 2018-2019
1
 

No. Lapangan Pekerjaan Utama 

2018 2019 

Februari Agustus Februari 

A Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 38,700,530 35,703,074 38,109,196 

B Industri Pengolahan 17,924,002 18,251,456 18,228,162 

C 

Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi dan Perawatan  Mobil dan 

Sepeda Motor 

23,546,668 23,073,515 24,468,769 

D 

Penyediaan  Akomodasi dan 

Penyediaan  Makan  Minum 
8,095,891 7,662,236 8,796,831 

 Sumber: BPS Pusat 2018-2019 (data diolah) 

Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sektor pertanian 

merupakan sektor unggulan yang secara makro menopang perekonomian

                                                           
1
 Badan Pusat Statistik dalam https://www.bps.go.id (diakses pada tanggal 23 April 2020, 

pukul 14.40) 
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nasional dan secara mikro menjadi tumpuan pendapatan masyarakat 

petani.
1
 Subsektor pertanian meliputi tanaman pangan, perkebunan, 

peternakan, perikanan, dan kehutanan.
2
 Sektor pertanian menjadi salah 

satu sektor penting bagi Indonesia terutama oleh beberapa faktor yaitu 

sektor pertanian memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional, sektor pertanian mampu menciptakan kesempatan kerja 

yang sangat besar bagi Indonesia, sektor pertanian memiliki peran dalam 

kegiatan ekspor, dan sektor pertanian memberikan konstribusi terhadap 

konsumsi masyarakat, sebagai masyarakat sebagian besar tinggal di 

pedesaaan, maka produk-produk pertanian merupakan salah satu produk 

utama yang dikonsumsi oleh masyarakat.
3
 

Dalam konteks pembangunan nasional, pertanian juga dibahas 

dalam Visi dan Arah Pembangunan Jangka Panjang (PJP) 2005-2025 

bagian arah untuk memperkuat perekonomian domestik dengan orientasi 

dan berdaya saing. Arah Pembangunan Jangka Panjang (PJP) 2005-2025 

menyatakan peningkatan efisiensi, modernisasi, dan nilai tambah sektor 

primer terutama sektor pertanian dalam arti luas, kelautan, dan 

pertambangan ditingkatkan agar mampu bersaing di pasar lokal dan 

internasional serta memperkuat basis produksi secara nasional. Hal ini 

dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan petani dan nelayan dengan 

                                                           
1
 Yuni Astuti, Peran Kelompok Tani Padi Dalam Kesejahteraan Masyarakat Desa 

Karangrejo 23 B Kecamatan Metro Utara Kota Metro, Skripsi (Metro: IAIN Metro, 2019), 1. 
2
 M. Hassan Su’ud, Pengantar Ilmu Pertanian (Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh, 2007), 

100. 
3
 R. Pramono Sedomo, “Peran Sektor Pertanian Terhadap Kinerja Perekonomian 

Nasional,” Kajian Ekonomi dan Keuangan, 2 (2010), 8. 
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mengembangkan agrobisnis yang dinamis dan efisien, yang melibatkan 

partisipasi aktif petani dan nelayan. Peningkatan itu diselenggarakan 

melalui revitalisasi kelembagaan pada tingkat operasional, optimalisasi 

sumber daya, dan pengembangan sumber daya manusia pelaku usaha agar 

mampu meningkatkan daya saing melalui peningkatan produktivitas serta 

merespon permintaan pasar dan memanfaatkan peluang usaha.
4
  

Pembangunan pertanian pada dasarnya ditujukan bagi peningkatan 

kesejahteraan masyarakat terutama petani. Untuk itu dalam setiap tahapan 

kegiatan pembangunan pertanian kesejahteraan petani selalu menjadi 

tujuan. Tujuan pembangunan pangan dan pertanian 2019-2024 yaitu 

meningkatkan ketersediaan dan ekspor pangan, meningkatkan lapangan 

kerja, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan petani.
5
 

Jadi, peningkatan kesejahteraan petani merupakan salah satu dari empat 

target utama pembangunan pertanian.
6
 

Salah satu usaha pemerintah bersama petani dalam rangka 

membangun upaya kemandiriannya adalah dengan membentuk kelompok 

tani di pedesaan. Kelompok tani menghendaki terwujudnya pertanian yang 

baik, usaha tani yang optimal dan keluarga tani yang sejahtera dalam 

perkembangan kehidupannya.
7
 Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 

                                                           
4
 Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Visi dan Arah Pembangunan Jangka 

Panjang (PJP) 2005-2025, 50. 
5
 Rapat Kerja Nasional (Rakernas) Badan Karantina Pertanian, Arah, Kebijakan, Strategi 

dan Program Pembangunan Pertanian 2020-2014 (Bogor, 2019), 17. 
6
 Hafid Ramdhani, “Peningkatan Kesejahteraan Petani Dengan Penguatan Kelompok 

Tani,” Prosiding KS: Riset & PKM, 3, 423. 
7
 Namia Agina dan Sinar Indra, dkk, “Peran Kelompok Tani Dalam Meningkatkan 

Produktivitas Usaha Tani Padi Sawah (Orzya sativaL.) Anggota (Kasus: Desa Medan Krio, 
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67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani 

yang menjelaskan bahwa kelompok tani merupakan kumpulan 

petani/peternak/pekebun yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, 

kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan 

keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. 

Secara kelembagaan kelompok tani memiliki tiga fungsi yaitu:
8
 

1. Fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar. Kelompok tani merupakan 

wadah belajar mengajar bagi anggota guna meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap agar tumbuh dan berkembang 

menjadi usaha tani yang mandiri sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang lebih baik atau 

sejahtera. 

2. Fungsi kelompok tani sebagai wahana kerjasama. Kelompok tani 

merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama baik diantara sesama 

petani dalam kelompok tani dan antar kelompok tani maupun dengan 

pihak lain. Melalui kerjasama ini diharapkan usaha tani lebih efisien 

dan lebih mampu menghadapi ancaman, tantangan, hambatan, 

gangguan serta lebih menguntungkan. 

3. Fungsi kelompok tani sebagai unit produksi. Usaha tani yang 

dilaksanakan oleh masing-masing anggota kelompok tani secara 

keseluruhan harus dipandang sebagai kesatuan usaha yang dapat 

                                                                                                                                                               
Kecamatan Sunggal, Kabupaten Deli Serdang),” Jurnal (Sumatera Utara: Universitas Sumatera 

Utara, 2. 
8
 Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/ 2016 tentang 

Pembinaan Kelembagaan Petani. 
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dikembangkan untuk mencapai skala ekonomis usaha, dengan menjaga 

kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. 

Pentingnya kelompok tani untuk meningkatkan kesejahteraan 

dijelaskan pada fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar yaitu wadah 

guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap agar tumbuh 

dan berkembang menjadi usaha tani yang mandiri sehingga dapat 

meningkatkan produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang lebih 

sejahtera.
9
 

Badan Pusat Statistik (2016) menyatakan kesejahteraan adalah 

suatu kondisi dimana seluruh kebutuhan jasmani dan rohani dari rumah 

tangga tersebut dapat dipenuhi sesuai dengan tingkat hidup. Kriteria 

kesejahteraan rumah tangga petani yang dijelaskan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) menggunakan tujuh indikator yaitu tediri dari 

kependudukan, kesehatan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola 

konsumsi/pengeluaran rumah tangga, perumahan dan lingkungan, dan 

sosial dan lain-lain.
10

 

Kelompok tani merupakan suatu kelompok yang bergerak di sektor 

pertanian yang menjadi penggerak utama mencapai kemajuan pertanian 

serta sebagai pelaku utama dalam pembangunan pertanian. Seperti halnya 

kelompok tani “Gondo Arum” yang berlokasi di RT/RW 08/02 Dusun 

Gondosuli, Desa Kare, Kecamatan Kare, Kabupaten Madiun. Kelompok 

                                                           
9
 Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/ 2016 tentang 

Pembinaan Kelembagaan Petani.  
10

 Raja Masbar, dkk, Komerisialisasi Padi dan Beras Menuju Kesejahteraan Petani 

(Aceh: Syiah Kuala University Press, 2020), 31. 
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tani “Gondo Arum” merupakan kelompok tani yang berdiri pada tahun 

1995 dengan anggota pertama sejumlah 24 orang dan jumlah anggota 

terakhir pada tahun 2020 menjadi 74 orang.
11

 

Dari hasil wawancara diketahui bahwa penerapan fungsi kelompok 

tani seperti kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi kelompok 

tani “Gondo Arum” bisa dikatakan belum maksimal. Pertama dilihat dari  

fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar yaitu masih kurangnya 

perencanaan dan persiapan kebutuhan  belajar, menumbuhkan kedisiplinan 

dan motivasi anggota, kegiatan belajar belum berjalan secara kondusif. Hal 

tersebut menjadikan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan sehingga 

peningkatan kualitas sumber daya manusia belum tercapai. Terbukti masih 

adanya anggota yang lebih mengandalkan pengalamannya sendiri  dalam 

mengelola usaha taninya.
12

 Kedua fungsi kelompok tani sebagai wahana 

kerjasama, pada penerapannya masih belum maksimal yaitu dalam 

pelaksanaan tugas kerja ada yang belum terlaksana dengan baik, belum 

memiliki kerjasama dengan pihak lain dan belum adanya pemupukan 

modal untuk keperluan pengembangan usaha anggota.
13

 Ketiga yaitu 

kelompok tani sebagai unit produksi, pada fungsi ini unit produksi masih 

belum berjalan dengan baik terlihat dari masih terbatasnya fasilitas 

penerapan teknologi untuk kegiatan usaha tani dan belum adanya 

                                                           
11

 Tamsir, Wawancara, 22 Mei 2020. 
12

 Sudarman, Wawancara 10 Agustus 2020. 
13

 Sami, Wawancara, 09 Agustus 2020. 
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kerjasama pendukung usaha tani bidang unit produksi sehingga nilai jual 

hasil pertanian masih dinilai rendah.
14

 

Melihat kondisi penerapan fungsi kelompok tani yang belum 

maksimal memberi dampak pada petani yang tergabung dalam kelompok 

tani “Gondo Arum” belum mengalami peningkatan kesejahteraan. Hal 

tersebut dibuktikan dari ukuran pendidikan, dalam kenyataannya masih 

ada yang belum dapat memenuhi wajib belajar 12 tahun yang sudah 

ditetapkan oleh pemerintah, banyak yang hanya sampai pada lulusan SMP 

saja. Sedangkan dari ukuran perumahan dan lingkungan rata-rata masih 

berada dalam kondisi yang tidak layak.
15

 

Berdasarkan penjelasan di atas ditemukan ketidaksesuaian antara  

teori dan fakta di lapangan sehingga penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang dituangkan dalam skripsi dengan judul “Analisis 

Penerapan Fungsi Kelompok Tani “Gondo Arum” Untuk Meningkatkan 

Kesejahteraan Anggota (Studi Kasus di Dusun Gondosuli, Desa Kare, 

Kecamatan Kare, Kabupaten Madiun).” Dengan dilakukannya penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi agar penerapan fungsi 

kelompok tani dapat dilaksanakan dengan maksimal sehingga mampu 

meningkatkan kesejahteraan anggota kelompok tani “Gondo Arum”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah: 

                                                           
14

 Tamsir, Wawancara, 07 Agustus 2020. 
15

 Tamsir, Wawancara, 23 April 2020. 
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1. Bagaimana penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai 

kelas belajar untuk meningkatkan kesejahteraan anggota? 

2. Bagaimana penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai 

wahana kerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan anggota? 

3. Bagaimana penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai 

unit produksi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang akan 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan fungsi kelompok tani 

“Gondo Arum” sebagai kelas belajar untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan fungsi kelompok tani 

“Gondo Arum” sebagai wahana kerjasama untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis penerapan fungsi kelompok tani 

“Gondo Arum” sebagai unit produksi untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan 

penelitian di atas maka manfaat penelitian yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan maupun wawasan ilmiah di ilmu Ekonomi Syariah  pada 

umumnya dan terkhusus mengenai analisis penerapan fungsi kelompok 

tani untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Kelompok Tani 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan saran 

bagi kelompok tani dalam penerapan fungsi kelompok tani untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 

b. Bagi Anggota Kelompok Tani 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan terkait penerapan fungsi kelompok tani untuk 

meningkatkan kesejahteraannya.  

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan pada 

masyarakat petani untuk mengambil kebijakan dalam mengelola 

usaha tani sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran dan informasi yang jelas mengenai 

penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 

  Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

  Pada bab ini berisi tentang deskripsi teori kelompok tani 

yang terdiri dari pengertian kelompok tani, fungsi 

kelompok tani yaitu kelas belajar, wahana kerjasama dan 

unit produksi. Kemudian studi penelitian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini berisi tentang metode penelitian yang terdiri 

dari jenis dan pendekatan penelitian, lokasi/tempat 

penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, teknik pengecekan keabsahan data, teknik 

pengolahan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV : DATA DAN ANALISIS DATA 

  Pada bab ini berisi tentang data dan analisis data. Data 

diantaranya adalah gambaran umum kelompok tani 

“Gondo Arum” yang terdiri dari sejarah berdirinya, 

susunan pengurus serta data anggota kelompok tani, 

kemudian data mengenai penerapan  fungsi kelompok tani 

“Gondo Arum” sebagai kelas belajar, wahana kerjasama, 

dan unit produksi  untuk meningkatkan kesejahteraan 



11 

 

 
 

anggota.  Sedangkan untuk analisis data yaitu analisis 

penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai 

kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit produksi untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran. Bab ini 

memaparkan hasil kesimpulan atas rumusan masalah dan 

saran yang bermanfaat bagi pihak yang terkait. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kelompok Tani  

1. Pengertian Kelompok Tani 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 67/Permentan/ 

SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani menjelaskan 

kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang 

dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi 

lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota.
1
 Menurut Ir. 

Sunarko, kelompok tani merupakan organisasi petani yang dibentuk 

melalui suatu proses interaksi informal dari para petani sehamparan 

dan mendapat dukungan para  tokoh masyarakat dan dinas terkait.
2
 

Dari pengertian di atas, kelompok tani merupakan organisasi 

informal yang terdiri dari kumpulan petani/peternak/pekebun yang 

dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi 

lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk 

meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota yang atas dukungan 

para tokoh masyarakat dan dinas terkait. 

 

 

                                                           
1
 Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/ 2016 tentang 

Pembinaan Kelembagaan Petani. 
2
 Sunarko, Membangun Kebun Mini Kelapa Sawit Di Lahan 2 Hektare (Jakarta: 

AgroMedia, 2012), 30. 
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2. Fungsi Kelompok Tani 

Kelompok tani merupakan kelembagaan petani non formal, 

yang mana kedudukannya memiliki fungsi sebagai berikut:
3
 

a. Kelas belajar 

Kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi 

anggota guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap 

agar tumbuh dan berkembang menjadi usaha tani yang mandiri 

sehingga dapat meningkatkan produktivitas, pendapatan serta 

kehidupan yang lebih baik atau sejahtera. 

Peningkatan kemampuan kelompok tani melalui proses 

belajar mengajar diarahkan untuk kemampuan sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan belajar 

2) Merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan belajar 

3) Menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi anggota 

4) Melaksanakan pertemuan dan pembelajaran secara kondusif 

dan tertib 

5) Menjalin kerjasama dengan sumber-sumber informasi dalam 

proses belajar mengajar, baik yang berasal dari sesama 

anggota, instansi pembina maupun pihak terkait 

6) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

                                                           
3
 Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/ 2016 tentang 

Pembinaan Kelembagaan Petani. 
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7) Aktif dalam proses belajar mengajar, termasuk mendatangkan 

dan berkonsultasi kepada kelembagaan penyuluhan pertanian, 

dan sumber-sumber informasi lainnya 

8) Mengemukakan dan memahami keinginan, pendapat dan 

masalah anggota 

9) Merumuskan kesepakatan bersama, dalam memecahkan 

masalah dan melakukan berbagai kegiatan 

10) Merencanakan dan melaksanakan pertemuan berkala, baik 

internal maupun instansi terkait 

b. Wahana kerjasama 

Kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat 

kerjasama baik diantara sesama petani dalam kelompok tani dan 

antar kelompok tani maupun dengan pihak lain. Melalui kerjasama 

ini diharapkan usaha tani lebih efisien dan lebih mampu 

menghadapi ancaman, tantangan, hambatan, gangguan serta lebih 

menguntungkan. 

Peningkatan kemampuan kelompok tani sebagai wahana 

kerjasama, diarahkan untuk memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Menciptakan suasana saling kenal, saling percaya 

mempercayai dan selalu berkeinginan untuk bekerjasama 

2) Menciptakan suasana keterbukaan dalam menyatakan pendapat 

dan pandangan diantara anggota untuk mencapai tujuan 

bersama 
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3) Mengatur dan melaksanakan pembagian tugas/kerja diantara 

anggota sesuai dengan kesepakatan bersama 

4) Mengembangkan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab 

diantara anggota 

5) Merencanakan dan melaksanakan  musyawarah agar tercapai 

kesepakatan yang bermanfaat bagi anggota 

6) Mentaati dan melaksanakan kesepakatan, baik yang dihasilkan 

secara internal maupun dengan pihak lain 

7) Menjalin kerjasama dan kemitraan usaha dengan pihak 

penyedia sarana produksi, pengolahan, pemasaran hasil dan 

atau permodalan 

8) Melakukan pemupukan modal atau keperluan pengembangan 

usaha anggota 

c. Unit produksi 

Usaha tani yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota 

kelompok tani secara keseluruhan harus dipandang sebagai 

kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala 

ekonomis usaha, dengan menjaga kuantitas, kualitas maupun 

kontinuitas. 

Peningkatan kemampuan kelompok tani sebagai unit 

produksi, diarahkan untuk memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Mengambil keputusan dalam menentukan pengembangan 

produksi yang menguntungkan berdasarkan informasi yang 
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tersedia dalam bidang teknologi, sosial, permodalan, sarana 

produksi dan sumber daya alam lainnya 

2) Menyusun rencana dan melaksanakan kegiatan bersama, serta 

rencana kebutuhan kelompok tani atas dasar pertimbangan 

efisiensi 

3) Memfasilitasi penerapan teknologi (bahan, alat, cara) usaha 

tani oleh anggota sesuai dengan rencana kegiatan 

4) Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan pihak lain yang 

terkait dalam pelaksanaan usaha tani 

5) Mentaati melaksanakan kesepakatan, baik yang dihasilkan 

secara internal maupun dengan pihak lain 

6) Mengevaluasi kegiatan dan rencana kebutuhan bersama, 

sebagai bahan pertimbangan dalam merencanakan kegiatan 

yang akan datang 

7) Meningkatkan kesinambungan produktivitas dan kelestarian 

sumber daya alam dan lingkungan 

8) Mengelola administrasi baik dan benar 

B. Studi Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari adanya kesamaan penelitian yang sudah ada, 

penulis mencoba untuk mengkaji beberapa penelitian terdahulu, di 

antaranya: 

Pertama, skripsi yang berjudul “Peranan Kelompok Tani Dalam 

Peningkatan Kesejahteraan Petani (Studi Kasus di Kelompok Tani Sumber 
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Harapan Mulya Desa Tlekung, Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur)” ditulis 

oleh Indra Marconi Sinaga. Penelitian ini  menggunakan mix methods.  

Hasil dari penelitian ini adalah kegiatan kelompok tani dalam 5 tahun 

terakhir adalah jalan usaha tani, budidaya ikan, pembuatan bronjong, 

bantuan domba, kandang, dan jambu kristal. Faktor pendukung kegiatan 

kelompok tani adalah peranan pemerintah yang baik, adanya Petugas 

Penyuluh Lapang (PPL), dan adanya Badan Hukum Kelompok Tani. 

Untuk faktor penghambatnya adalah perbedaan karakter dari setiap 

anggota dan kurangnya pengetahuan petani dalam  pertanian. Kelompok 

tani memiliki peran secara teknis, ekonomi, dan  sosial. Secara teknis 

kelompok tani menyediakan peminjaman Hand Tractor kepada petani, 

secara ekonomi kelompok tani  menyediakan bantuan modal usaha kepada 

petani dengan cara pengajuan proposal kepada pemerintah, dan secara 

sosial kelompok tani memberikan pembinaan kepada petani. Secara garis  

besar peranan kelompok tani sangat berpengaruh kepada petani dimana 

dengan adanya kelompok tani ini kesejahteraan petani dapat meningkat.  

Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang kelompok 

tani. Perbedaan dalam penelitian ini adalah tempat penelitian, selain itu 

pembahasan dalam penelitian terdahulu mengenai peranan kelompok tani 

dalam peningkatan kesejahteraan petani menggunakan teori fungsi 

kelompok tani dari  Kusnadi. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

ini mengenai penerapan fungsi kelompok tani untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota dengan menggunakan teori fungsi kelompok tani 
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dari Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/2016 

tentang Pembinaan Kelembagaan Petani. 

Kedua, skripsi yang berjudul “Peran Kelompok Tani Dalam 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Karangrejo 23 B Kecamatan Metro 

Utara Kota Metro” ditulis oleh Yuni Astuti. Desain penelitian yang 

digunakan adalah desain penelitian lapangan yang bertitik tolak dari data 

primer melalui penelitian lapangan. Alat dalam pengumpulan data 

menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan kelompok tani desa Karangrejo 23 B kecamatan Metro Utara 

berperan dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat muslim, 

khususnya yang menjadi anggota kelompok tani. Dengan adanya 

kelompok tani proses pengelolaan lahan pertanian menjadi baik, sehingga 

meningkatkan hasil produksi pertanian. Petani dapat menyisihkan sebagian 

hasil panen untuk biaya pendidikan anak, perbaikan rumah dan fasilitas 

kendaraan. Kelompok tani di desa Karangrejo berperan dalam membantu 

permasalahan yang dihadapi petani, seperti pengadaan bibit yang 

berkualitas, penyediaan pupuk, pengadaan mesin bajak dan membantu 

meringankan kesulitan modal yang dihadapi petani. Kelompok tani 

bekerjasama dengan penyuluh pertanian melakukan pendampingan saat 

pertemuan kelompok tani dan memberi masukan dalam menangani 

masalah yang dihadapi petani. Kelompok tani desa Karangrejo berperan 

dalam membantu petani menerapkan teknologi pertanian, seperti 
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pengaturan waktu tanam, pergiliran jenis tanaman, pengelolaan air, dan 

pengendalian hama. 

Persamaan pada penelitian ini adalah membahas tentang kelompok 

tani. Perbedaan dalam penelitian ini adalah tempat penelitian, serta 

pembahasan dari penelitian terdahulu mengenai peran kelompok tani 

dalam kesejahteraan masyarakat dengan menggunakan teori peran 

kelompok tani dari Sunarko sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini 

mengenai penerapan fungsi kelompok tani untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota dengan menggunakan teori fungsi kelompok tani 

dari Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/2016 

tentang Pembinaan Kelembagaan Petani. Selain itu, dalam penelitian 

terdahulu mengambil penelitian dengan lingkup keseluruhan kelompok 

tani yang ada dalam satu desa sedangkan dalam penelitian ini lebih 

terfokus pada satu kelompok tani saja. 

Ketiga, skripsi yang berjudul “Peran Kelompok Tani “Sido 

Rukun” Dalam Mensejahterakan Anggota Kelompok Tani Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Deskriptif Pada Kelompok Tani “Sido Rukun” di 

Dukuh Tanjungkamal Desa Mlekang Kecamatan Gajah Kabupaten 

Demak)” ditulis oleh Umi Afifatun Ni’mah. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan jenis penelitian kasus yang pengumpulan datanya 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian yaitu: pertama, problematika petani  meliputi pembiayaaan, 

keterampilan yang kurang, tidak dimilikinya mesin pertanian yang modern 
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serta kebijakan yang kurang pro dengan petani. Kedua, peran kelompok 

tani meliputi pembiayaan, diantaranya pembiayaan pinjam meminjam, 

pembiayaan sewa menyewa, pembiayaan jual beli; memberikan 

keterampilan; dan memberikan penyuluhan. Ketiga, pembiayaan pinjam 

meminjam tidak sesuai syariah, pembiayaan sewa menyewa sesuai dengan 

syariah, pembiayaan jual beli sesuai dengan syariah. Adanya kelompok 

tani sangat membantu dalam meningkatkan pendapatan yang diterima oleh 

para petani. 

Persamaan pada penelitian ini adalah membahas tentang kelompok 

tani. Perbedaan dalam penelitian ini adalah tempat penelitian, selain itu 

pembahasan dalam penelitian terdahulu mengenai peran kelompok tani 

dalam meningkatkan kesejahteraan anggota dengan menggunakan teori 

strategi penguatan kelompok tani dari Hafidz Ramdhani tentang 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini mengenai penerapan fungsi 

kelompok tani untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dengan 

menggunakan teori fungsi kelompok tani dari Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan 

Petani. 

Keempat, skripsi yang berjudul “Peran Kelompok Tani “Temor 

Moleran” Dalam Meningkatkan Pendapatan Buruh Tani” ditulis oleh 

Heri Susanto. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan tiga peran kelompok tani “Temor 
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Moleran” yaitu sebagai fasilitator, pendidik dan juga sebagai perwakilan 

masyarakat, kepengurusan karena penting bagi buruh tani untuk belajar 

dan mengembangkan dirinya agar bisa mandiri dalam memenuhi 

kehidupannya dan keluarganya.  

Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang kelompok 

tani. Perbedaan dari penelitian ini adalah tempat penelitian, selain itu 

pembahasan dalam penelitian terdahulu mengenai peran kelompok tani 

dalam meningkatkan pendapatan buruh tani dengan menggunakan teori 

peran pendamping kelompok tani dari Suharto. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan ini mengenai penerapan fungsi kelompok tani untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota dengan menggunakan teori fungsi 

kelompok tani dari Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 

67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani. 

Kelima, jurnal yang berjudul “Peran Kelompok Tani Dalam 

Peningkatan Pendapatan Petani Padi Sawah di Desa Iloheluma 

Kecamatan Tilongkabila Kabupaten Bone Bolango” ditulis oleh Eka 

Mawarni, Mahludin Baruwadi dan Irwan Bempah. Penelitian ini 

menggunakan metode survei yaitu pengumpulan data dengan wawancara 

dan observasi.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa  kelompok tani di 

desa Iloheluma memiliki peran yaitu kerjasama dalam kelompok, mencari 

dan menyebarluaskan informasi, peran kelompok dalam manajemen 

perencanaan, kerjasama pelaksanaan program kelompok tani, dan 

hubungannya dengan lembaga pemerintah dan koperasi/KUD.  
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Persamaan dari penelitian ini adalah membahas tentang kelompok 

tani. Perbedaan dalam penelitian ini adalah tempat penelitian, selain itu 

pembahasan dalam penelitian terdahulu mengenai peran kelompok tani 

dalam peningkatan pendapatan petani menggunakan teori peran kelompok 

tani dari  Mardikanto. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini 

mengenai penerapan fungsi kelompok tani untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota dengan menggunakan teori fungsi kelompok tani 

dari Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/2016 

tentang Pembinaan Kelembagaan Petani. 

Posisi peneliti pada penelitian adalah berupaya mengembangkan 

teori dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Peneliti berupaya 

mengembangkan penelitian yang telah dilakukan oleh Indra Marconi 

Sinaga yang menggunakan teori fungsi kelompok tani dari Kusnadi, 

penelitian yang telah dilakukan oleh Yuni Astuti yang menggunakan teori 

peran kelompok tani dari Sunarko,  penelitian yang telah dilakukan oleh 

Umi Afifatun Ni’mah yang menggunakan teori strategi penguatan 

kelompok tani dari Hafidz Ramdhani, penelitian yang dilakukan oleh Heri 

Susanto yang menggunakan teori peran pendamping kelompok tani dari 

Suharto dan penelitian yang telah dilakukan oleh Eka Mawarni, Mahludin 

Baruwadi dan Irwan Bempah dengan menggunakan teori peran kelompok 

tani dari Mardikanto sedangkan penelitian ini menggunakan teori fungsi 

kelompok tani dari Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 

67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan petani.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis danPendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah studi kasus. Penelitian studi kasus ini mengenai manusia (suatu 

kelompok, organisasi maupun individu), peristiwa latar belakang 

secara mendalam. Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan 

gambaran yang mendalam tentang suatu kasus yang sedang diteliti.
1
 

Studi kasus pada penelitian ini mengenai penerapan fungsi kelompok 

tani untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. 

Berdasarkan tempat perolehan data, penelitian ini termasuk 

field research (penelitian lapangan), karena peneliti terjun langsung ke 

lapangan sehingga peneliti terlibat langsung dengan masyarakat 

setempat.
2
 Penelitian lapangan ini difokuskan untuk mencari dan 

mengkaji data yang ada di lapangan serta relevan dengan masalah yang 

diangkat dalam penelitian. Penelitian menggunakan jenis penelitian 

field research, karena peneliti terlibat langsung dalam perolehan data 

yang bersumber di kelompok tani “Gondo Arum” Dusun Gondosuli, 

Desa Kare, Kecamatan Kare, Kabupaten Madiun)

                                                           
1
 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2015), 24. 
2
 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteistik dan Kegunaannya 

(Jakarta: Grasindo, 2010), 9. 



24 

 

 
 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

lainnya secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Pada penelitian kualitatif, 

peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
2
 

Alasan penelitian menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

untuk menganalisis penerapan fungsi kelompok tani untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota (Studi kasus di Dusun Gondosuli, 

Desa Kare, Kecamatan Kare, Kabupaten Madiun). 

B. Lokasi/Tempat Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di kelompok tani “Gondo Arum” yang 

beralamatkan di Dusun Gondosuli RT/RW 08/02, Desa Kare, Kecamatan 

Kare, Kabupaten Madiun.  

Alasan peneliti memilih kelompok tani “Gondo Arum” sebagai 

objek penelitian adalah karena kelompok tani “Gondo Arum” dalam 

penerapan fungsi kelompok tani masih kurang maksimal, sehingga belum 

bisa meningkatkan kesejahteraan anggota kelompok tani. Alasan lainnya 

                                                           
1
 Lexy. J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2019), 6. 
2
 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jawa Barat: CV 

Jejak, 2018), 8. 
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mengambil lokasi penelitian di kelompok tani “Gondo Arum” adalah 

karena kelompok tani tersebut telah lama berdiri dan banyak petani yang 

telah bergabung menjadi anggota kelompok tani. 

C. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian, dalam 

hal ini peneliti memperoleh data atau informasi  langsung dengan 

menggunakan instrumen-instrumen yang telah ditetapkan. Data primer 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan 

penelitian.
3
 Adapun data primer yang dibutuhkan penulis untuk 

memecahkan masalah yang menjadi pokok pembahasan dalam 

penyusunan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data tentang penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai 

kelas belajar untuk meningkatkan kesejahteraan anggota.  

2. Data tentang penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai 

wahana kerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. 

3. Data tentang penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai 

unit produksi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer. Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data pada pengumpul data.
4
 Untuk memperoleh data dalam 

                                                           
3
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), 79. 
4
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2018), 225. 
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penelitian ini, peneliti telah melakukan wawancara dengan narasumber 

yang sesuai dengan penelitian yang diangkat guna menjawab 

permasalahan. Sumber data primer yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

1. Wawancara dengan bapak Tamsir, selaku ketua kelompok tani “Gondo 

Arum”.  

2. Wawancara dengan bapak Suyadi, selaku bendahara kelompok tani 

“Gondo Arum”.  

3. Wawancara dengan bapak Sami, selaku pengurus bagian pengurus seksi 

saprodi kelompok tani “Gondo Arum”.  

4. Wawancara dengan bapak Sudarman, selaku pengurus seksi pengolahan 

hasil dan pemasaran kelompok tani “Gondo Arum”.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data dengan cara wawancara. Wawancara adalah proses percakapan 

dengan maksud untuk mengkontruksikan mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, 

yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan kepada orang lain yang 

diwawancarai.
5
 Wawancara pada penelitian ini menggunakan model 

wawancara semi terstruktur dengan tujuan untuk menemukan 

                                                           
5
 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2010), 80. 
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permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara 

dimintai pendapat, dan ide-idenya.
6
  

Instrumen penelitian yang digunakan peneliti  ini berupa pedoman 

wawancara serta alat bantu seperti handphone untuk merekam hasil 

wawancara dan buku catatan untuk menuliskan hasil wawancara. 

Instrumen merupakan seperangkat peralatan untuk mengumpulkan data-

data penelitian.
7
 

Daftar informan yang telah diwawancarai penulis untuk menggali 

data penelitian adalah dari beberapa anggota kelompok tani “Gondo 

Arum” seperti bapak Tamsir selaku ketua kelompok tani “Gondo Arum”, 

bapak Suyadi selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, bapak 

Sami selaku pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, dan 

bapak Sudarman selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran 

kelompok tani “Gondo Arum”. 

E. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk pengecekan keabsahan data penelitian, peneliti 

menggunakan 2 uji yaitu uji credibility (kredibilitas) dan uji depenability 

(reliabilitas). 

1. Uji Credibility (kredibilitas)  

Pada uji kredibilitas, peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber yaitu teknik untuk menguji kredibilitas 

data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

                                                           
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 233. 

7
 Vigih Hery Kristanto, Metodologi Penelitian Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah 

(KTI) (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 60. 
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melalui beberapa sumber. Pada uji kredibilitas ini, peneliti 

menggunakan pertanyaan yang sama kemudian diajukan pada 

narasumber berbeda ketika proses pengumpulan data. Data yang sudah 

dianalisis oleh peneliti yang menghasilkan kesimpulan selanjutnya 

dimintakan kesepakatan (member check) dengan sumber data tersebut.
8
 

Dalam hal ini, peneliti memperoleh data dari bapak Tamsir 

selaku ketua kelompok tani “Gondo Arum”, bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, bapak Sami selaku pengurus 

seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, dan bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok tani 

“Gondo Arum”. 

2. Uji Depenability (Reliabilitas) 

Dalam pengecekan keabsahan data pada penelitian kualitatif ini 

peneliti juga menggunakan uji depenability. Uji depenability ini 

dilakukan dengan cara auditor independen atau pembimbing 

melakukan audit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan 

penelitian. Dimulai sejak peneliti menentukan masalah/fokus, 

memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis 

data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan.
9
  

Pada pengujian depenability, peneliti menunjukkan bukti 

transkrip wawancara dalam memperoleh data penerapan fungsi 

                                                           
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kauntitatif, Kualitatif, dan R&D, 274. 

9
 Ibid., 277. 
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kelompok tani “Gondo Arum” untuk meningkatkan kesejahteraan 

anggota. 

F. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:
10

 

1. Pengumpulan data menggunakan wawancara (data collection). 

2. Mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting (data reduction). 

3. Pemaparan data yang dilakukan dalam bentuk teks yang bersifat naratif 

(data display). 

4. Melakukan penarikan kesimpulan (conclusion). Penting membuat 

kesimpulan terhadap data yang dipaparkan.  

Pengolahan data diarahkan untuk memberi argumentasi yang 

diajukan dalam penelitian, berdasarkan data atau fakta yang diperoleh. 

Pentingnya pengolahan data adalah menyederhanakan data yang 

terkumpul, menyajikannya dalam susunan yang sistematis, dan kemudian 

dianalisis berdasarkan teknik yang telah ditetapkan.
11

  

G. Teknik Analisis Data 

Peneliti dalam menganalisis data penelitian ini menggunakan 

metode induktif. Analisis data yang dilakukan bersifat induktif artinya 

analisis yang dilakukan berdasarkan fakta-fakta khusus pada suatu lokasi 

                                                           
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Alfabeta, 2018), 141. 
11

 Muh. Fitrah dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan 

Kelas & Studi Kasus (Jawa Barat: CV Jejak, 2017),  30. 
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tertentu untuk mendapatkan kesimpulan-kesimpulan, tentang objek, orang, 

situasi, peristiwa, dan makna dibalik situasi dan peristiwa yang terjadi.
12

 

Fakta-fakta yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu tentang 

penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota. Maka peneliti mengawali analisis data dengan 

memaparkan fakta-fakta atau data-data yang ditemukan di lapangan yang 

dikumpulkan melalui wawancara kemudian dibandingkan dengan teori 

yang relevan penelitian, dan tahap akhir adalah peneliti melakukan 

penarikan kesimpulan. 

Tidak semua informasi dapat digunakan dalam penelitian kualitatif 

sehingga dalam analisis data,  peneliti perlu memisahkan data yaitu 

memfokuskan pada sebagian data dan mengabaikan bagian-bagian 

lainnya.
13

 Langkah-langkah yang digunakan dalam aktivitas analisis data 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
14

 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data 

yang terperinci.
15

 

                                                           
12

 I Wayang Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif dalam Ilmu Sosial, Pendidikan, 

Kebudayaan, dan Keagamaan (Bali: Nilacakra Publishing House, 2018), 10. 
13

 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif dan 

Campuran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 260. 
14

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 246. 
15

 Ibid., 247. 
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Dalam hal ini penulis memilih hal-hal pokok sesuai dengan 

rumusan masalah penelitian yaitu tentang penerapan fungsi kelompok 

tani “Gondo Arum” sebagai kelas belajar, wahana kerjasama, dan unit 

produksi untuk meningkatkan kesejahteraan anggota. 

2. Penyajian data (Data Display) 

Penyajian data pada penelitian ini yaitu dengan bentuk teks 

naratif yaitu dengan menyajikan data, sehingga akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami.
16

  

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi (Conclusion Drawing) 

Pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti membuat rumusan 

proposisi yang terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai 

temuan penelitian, kemudian dilanjutkan dengan mengkaji secara 

berulang-ulang terhadap data yang ada, pengelompokan data yang 

telah terbentuk, dan proposisi yang telah dirumuskan. Selanjutnya 

yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan temuan baru yang 

berbeda dari temuan yang sudah ada.
17

  

Dengan demikian, penarikan kesimpulan pada penelitian ini 

menggunakan metode induktif, yaitu diawali dengan mengungkapkan 

fenomena khusus yang berkaitan dengan penerapan fungsi kelompok 

tani “Gondo Arum” untuk meningkatkan kesejahteraan anggota, 

                                                           
16

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  246. 
17

 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

209. 
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kemudian dianalisis menggunakan teori dan ditarik kesimpulan yang 

bersifat umum. 
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BAB IV 

DATA DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum  

1. Sejarah Berdirinya Kelompok Tani “Gondo Arum” 

Kelompok tani “Gondo Arum” merupakan kelompok tani yang 

berada di RT/RW 08/02 Dusun Gondosuli, Desa Kare, Kecamatan 

Kare, Kabupaten Madiun. Berdasarkan cerita dari salah satu 

narasumber yaitu bapak Tamsir yang juga selaku ketua kelompok tani 

pada tahun 2002 sampai dengan 2020, sejarah berdirinya adalah 

sebagai berikut: 

Kelompok tani “Gondo Arum” merupakan sebuah kelompok 

tani yang berdiri pada tahun sejak tahun 1995 dilatarbelakangi adanya 

bantuan dari pemerintah untuk penanaman pohon kakao. Bantuan 

tersebut bersifat menyeluruh kepada masyarakat, sehingga diperlukan 

koordinasi antar petani tentang budidaya tanaman kakao. Dari 

keperluan koordinasi tersebut maka dibentuklah kelompok tani dengan 

nama yaitu kelompok tani “Gondo Arum”.  

Pada awal berdiri, kelompok tani diketuai oleh bapak Toimin, 

sekretaris adalah bapak Yadi, bendahara adalah bapak Saidjo dan 

anggota kelompok tani pada saat itu berjumlah sekitar 30 anggota. 

Kepengurusan tersebut berjalan sampai pada tahun 2002. Karena 

dirasa kelompok yang telah dibentuk terdapat ketidakefektifan 

kepengurusan dan menganggap pengurus kelompok tidak amanah, 
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maka banyak anggota yang mulai keluar dari kelompok tani “Gondo 

Arum” tersebut. Dari kondisi itu, akhirnya pada tahun 2002 dilakukan 

pembaharuan kepengurusan dan dilakukan penambahan anggota baru. 

Dari tahun 2002 sampai dengan 2020 ini anggota kelompok tani 

berjumlah 74. 

Kegiatan kelompok tani “Gondo Arum” diantaranya yaitu 

melakukan perkumpulan anggota tiap 1 bulan sekali, mengadakan 

arisan, mendatangkan narasumber untuk menambah wawasan anggota 

tentang tanaman komoditi, mengadakan studi banding ke kelompok 

tani lainnya.
1
 

2. Susunan Pengurus Kelompok Tani “Gondo Arum” 

Dalam suatu organisasi tentunya memiliki susunan 

kepengurusan agar suatu organisasi dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan yang diharapkan, seperti halnya kelompok tani “Gondo Arum” 

yang memiliki susunan kepengurusan sebagai berikut:
2
 

Tabel 4.1 Data Susunan Pengurus Kelompok Tani “Gondo Arum” 

No 
Jabatan Dalam 

Pengurus 
Nama Alamat/RT 

I PELINDUNG Sunarno Gondosuli/08 

II PENASEHAT 
Siman Gondosuli/07 

Waimin  Gondosuli/07 

III KETUA Tamsir Gondosuli/07 

IV SEKRETARIS 
Suwito 

Trikadarjono 
Gondosuli/08 

V BENDAHARA Suyadi Gondosuli/07 

VI SEKSI-SEKSI   

                                                           
1
 Tamsir, Wawancara, 07 Agustus 2020. 

2
 Tamsir, Wawancara, 07 Agustus 2020. 
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No 
Jabatan Dalam 

Pengurus 
Nama Alamat/RT 

 Pengolahan Lahan  
Koniran Gondosuli/07 

Sadikan Gondosuli/08 

 Saprodi  
Sami  Gondosuli/08 

Miskun Gondosuli/10 

 Pengendali Hama 
Kamari Gondosuli/07 

Sakidi Gondosuli/06 

 

Pengolahan Hasil dan 

Pemasaran Peternakan 

Sudarman Gondosuli/07 

Martono Gondosuli/10 

Sumadi Gondosuli/06 

Reso Diran Gondosuli/07 

       Sumber: Wawancara (data diolah) 

3. Data Anggota Kelompok Tani “Gondo Arum” 

Berikut ini adalah data anggota kelompok tani “Gondo Arum” 

Dusun Gondosuli, Desa Kare, Kecamatan Kare, Kabupaten Madiun. 

Tabel 4.2 Data Anggota Kelompok Tani  “Gondo Arum” 

Nama Alamat/RT Nama Alamat/RT 

Lanjar Gondosuli/08 Katmi Gondosuli/07 

Parman Gondosuli/08 Suwito Tri  Gondosuli/08 

Bini Gondosuli/08 Kuat Gondosuli/09 

Sakiran Gondosuli/08 Kaswanto  Gondosuli/09 

Suwito Gondosuli/08 Ida Yudiani Gondosuli/08 

Sutrisno Gondosuli/08 Saman  Gondosuli/08 

Tamsir Gondosuli/07 Kasbi Gondosuli/08 

Saidjo Gondosuli/07 Toimin Gondosuli/09 

Suyadi Gondosuli/07 Sami Gondosuli/08 

Martono  Gondosuli/10 Sutrisno Gondosuli/08 

Sumarto S Gondosuli/08 Marmianto Gondosuli/08 

Waimin Gondosuli/07 Sujud Gondosuli/07 

Miskun Gondosuli/10 Marimin Gondosuli/07 

Tukidi Gondosuli/08 Eko Budi  Gondosuli/07 

Sadikan Gondosuli/08 Sujianto Gondosuli/07 

Kamari Gondosuli/07 Yahkun Gondosuli/07 

Koniran Gondosuli/07 Kasno Gondosuli/09 
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Nama Alamat/RT Nama Alamat/RT 

Siman Gondosuli/07 Didik P Gondosuli/08 

Dayat Gondosuli/07 Yateni Gondosuli/07 

Karno Gondosuli/09 Sarbani Gondosuli/08 

Tarmunanto Gondosuli/08 Yatno Gondosuli/07 

Edi Siswanto Gondosuli/08 Sakidi Gondosuli/06 

Satiman Gondosuli/08 Slamet J Gondosuli/07 

Sirin Gondosuli/07 Sukidi Gondosuli/09 

Sumadianto Gondosuli/08 Parno B Gondosuli/07 

Sarno A Gondosuli/08 Supriadi Gondosuli/21 

Sutaji Gondosuli/08 Sumadi Gondosuli/06 

Tomo Gondosuli/08 Reso Diran Gondosuli/07 

Lamin Gondosuli/08 Kusnen Gondosuli/07 

Sadi Gondosuli/08 Santoso Gondosuli/08 

Parno Gondosuli/07 Wiyono Gondosuli/08 

Suyati Gondosuli/08 Wakimin Gondosuli/09 

Sumarno Gondosuli/07 Wagiono Gondosuli/09 

Suwito Gondosuli/08 Nurtiani Gondosuli/08 

Yanto Gondosuli/07 Parlan Gondosuli/08 

Sudarman Gondosuli/07 Siman Gondosuli/14 

Yarno Gondosuli/07 Suratman Gondosuli/05 

Sumber:  Surat Keputusan Bupati Madiun (data diolah) 

B. Paparan Data 

1. Penerapan Fungsi Kelompok Tani “Gondo Arum” Sebagai Kelas 

Belajar untuk Meningkatkan Kesejahteraan Anggota  

Fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar berhubungan sangat 

nyata pada setiap tahap partisipasi, perencanaan, pelaksanaan, 

pemanfaatan dan evaluasi. Kondisi ini memberikan gambaran bahwa 

keberadaan dan masuk menjadi anggota kelompok tani  dapat 

memberikan manfaat bagi anggota kelompok. Adanya kelompok tani, 

anggota bisa saling belajar dan bertukar informasi, pengalaman dan 

berbagai hal lain yang terkait dengan usaha tani. Penerapan fungsi 



37 

  

 
 

kelompok tani sebagai kelas belajar secara maksimal akan memberikan 

peningkatan kemampuan pada kelompok tani. Melalui proses belajar 

mengajar, peningkatan kemampuan dari kelompok tani “Gondo Arum” 

adalah sebagai berikut:  

a. Mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan belajar. 

Kemampuan kelompok tani untuk mengidentifikasi dan 

merumuskan kebutuhan belajar disampaikan oleh bapak Suyadi 

selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Sudah, setiap satu bulan sekali kan dilaksanakan kumpul 

anggota dari situ diadakan pembahasan mengenai apa yang 

menjadi kebutuhan belajar anggota, jadi kebutuhan dapat 

diketahui. Dengan begitu kelompok tani memiliki persiapan 

apa yang benar dibutuhkan anggota.”
3
 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Tamsir selaku 

ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

”Terkait dengan kebutuhan anggota di kelompok tani ini 

sudah diidentifikasi dan dirumuskan, biasanya ketika semua 

anggota kelompok tani melakukan kumpul rutinan tiap 

bulan. Setelah itu mengerti apa yang dibutuhkan anggota 

untuk kebutuhan belajar seperti pengetahuan tentang 

perawatan sampai pengelolaan hasil pertanian terutamanya 

pada tanaman kakao karena kelompok tani ini lebih fokus 

pada tumbuhan tersebut, juga bagaimana pemilihan bibit 

unggul.”
4
 

 

Pendapat di atas didukung oleh bapak Sudarman selaku 

pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran dari kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa:  

                                                           
3
 Suyadi, Wawancara, 07 Agustus 2020. 

4
 Tamsir, Wawancara, 07 Agustus 2020. 
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“Dari kelompok tani sudah merumuskan kebutuhan belajar 

anggota yang nantinya bisa digunakan untuk bahan ketika 

diadakan penyuluhan. Untuk mengetahui kebutuhan belajar 

ya dari penyampaian pendapat oleh anggota ketika 

pelaksanaan pertemuan tiap bulannya.”
5
 

 

Hal tersebut juga didukung oleh bapak Sami selaku seksi 

saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah, kelompok tani berperan mengidentifikasi 

kebutuhannya, dari identifikasi kebutuhan kemudian 

digunakan untuk bahan ketika ada kegiatan penyuluhan dan 

pelatihan. Setelah diketahui kebutuhan belajar, hasilnya 

diberikan pada penyuluh sebagai materi penyuluhan.”
6
 

 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kelompok tani sudah melakukan kegiatan mengidentifikasi dan 

merumuskan kebutuhan belajar dengan melakukan pertemuan 

anggota rutin tiap bulan. Dari pertemuan tersebut juga dibahas 

mengenai apa yang dibutuhkan anggota, sehingga dapat diketahui 

kebutuhan belajar yang hasilnya diberikan kepada penyuluh agar 

digunakan sebagai bahan atau materi pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan. 

b. Merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan belajar 

Kemampuan kelompok tani untuk merencanakan dan 

mempersiapkan kebutuhan belajar disampaikan oleh bapak Sami 

selaku seksi saprodi dari kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

                                                           
5
 Sudarman, Wawancara, 09 Agustus 2020. 

6
 Sami, Wawancara, 09 Agustus 2020. 
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“Untuk hal tersebut kelompok tani sudah berusaha 

mempersiapkan kebutuhan belajar dengan mencarikan 

pemateri akan tetapi karena dari kelompok tani belum bisa 

memberikan materi untuk kegiatan belajar jadi materinya 

mengikuti dari pihak penyuluh.”
7
 

 

Hal ini didukung dari pendapat bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Masih kurang meskipun diawal sudah ada perumusan 

kebutuhan belajar.”
8
 

 

Hal ini dikuatkan dari pendapat bapak Tamsir selaku ketua 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

”Sebenarnya kalau masalah perencanaan itu sudah, akan 

tetapi dari segi persiapannya itu masih kurang. Dikatakan 

kurang itu karena ketika pelaksanaan kegiatan belajar, 

materi yang digunakan untuk penyuluhan dan pelatihan itu 

berasal dari petugasnya. Dari kelompok tani belum ada 

persiapan terkait dengan materi.”
9
 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, yang menyatakan bahwa: 

“Belum, jadi seperti ini dari kelompok tani sudah  

merumuskan apa yang dibutuhkan untuk kegiatan belajar, 

kemudian diusahakan juga dengan mencari pemateri tapi 

karena dari kelompok tani kurangnya persiapan untuk 

materi kegiatan belajar jadinya untuk materi ya mengikuti 

dari pemateri saja. Sehingga kadang apa yang diperlukan 

anggota belum terpenuhi juga.”
10

 

 

                                                           
7
 Sami, Wawancara, 09 Agustus 2020. 

8
 Suyadi, Wawancara, 07 Agustus 2020. 

9
 Tamsir, Wawancara, 07 Agustus 2020. 

10
 Sudarman, Wawancara, 10 Agustus 2020. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa narasumber 

di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan merencanakan dan 

mempersiapkan kebutuhan belajar anggota itu masih kurang. 

Dimana kelompok tani “Gondo Arum” belum mempersiapkan 

dengan baik kebutuhan belajar anggota seperti kurangnya 

persiapan materi untuk kegiatan belajar. Materi didapat dari 

petugas atau pemateri penyuluhan sehingga masih ada 

ketidaktepatan materi dengan apa yang dibutuhkan anggota. Jadi 

dapat disimpulkan, meskipun kelompok tani mengupayakan 

kebutuhan belajar anggota akan tetapi dalam pelaksanaannya masih 

kurang tepat. 

c. Menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi anggota 

Kemampuan kelompok tani untuk menumbuhkan 

kedisiplinan dan motivasi anggota disampaikan oleh bapak Suyadi 

selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kalau upaya dalam menumbuhkan kedisiplinan dan 

motivasi anggota ada akan tetapi penerapannya masih 

kurang sekalipun sudah dibuat peraturan dan disepakati 

yaitu jika anggota tidak menghadiri kegiatan pertemuan dan 

pelatihan sebanyak 3 kali maka akan mendapat teguran dari 

pengurus kelompok.”
11

 

 

Pendapat di atas dikuatkan oleh bapak Sudarman selaku 

pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

                                                           
11

 Suyadi, Wawancara, 07 Agustus 2020. 
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“Dari kelompok tani sudah ada, tetapi masih kurang 

diterapkan, peraturan yang telah disepakati belum 

dilaksanakan secara baik.”
12

 

 

Pendapat yang serupa disampaikan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa:  

“Ada peraturan dan sudah disepakati mengenai 

ketidakhadiran anggota  tetapi pada kenyataannya belum 

bisa diterapkan dengan maksimal”.
13

 

 

Pendapat lain dari wawancara dengan bapak Tamsir selaku 

ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau menyatakan bahwa: 

“Ada tapi belum bisa diterapkan secara maksimal, seperti 

dilihat ketika kegiatan pertemuan masih saja ada anggota 

yang datang terlambat  bahkan ada yang tidak hadir. Terkait 

kedisiplinan dan motivasi dirasa masih kurang.”
14

 

 

Dari hasil wawancara di atas dengan beberapa narasumber 

didapatkan kesimpulan bahwa peraturan yang telah dibuat dan 

disepakati pelaksanaannya belum bisa seutuhnya, masih terdapat 

anggota yang datang terlambat ketika pertemuan atau pembelajaran 

dan ada juga yang tidak menghadiri. Sanksi yang dibuat ketika 

anggota tidak dapat menghadiri sebanyak 3 kali hanya akan 

mendapatkan teguran dari pengurus. Hal inilah yang menjadikan 

belum maksimal dalam menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi 

anggota. 

                                                           
12

 Sudarman, Wawancara, 10 Agustus 2020. 
13

 Sami, Wawancara, 09 Agustus 2020. 
14

 Tamsir, Wawancara, 07 Agustus 2020. 
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d. Melaksanakan pertemuan dan pembelajaran secara kondusif dan 

tertib 

Kemampuan kelompok tani untuk melaksanakan pertemuan 

dan pembelajaran secara kondusif dan tertib disampaikan oleh 

bapak Suyadi selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, 

beliau mengatakan bahwa:  

“Pertemuan dilakukan tiap bulan dan sudah dijalankan rutin 

sedangkan dari kegiatan belajar, terjadwal hanya 4 kali 

dalam setahun pelaksanaan. Akan tetapi ketika diadakan 

penyuluhan dan pelatihan itu tidak semua anggota bisa ikut 

paling hanya diambil setengah dari anggota. Kemudian 

yang mengikuti kegiatan baru menyampaikan ke anggota 

lainnya sehingga keterlibatan secara langsung dengan 

pemateri yang didatangkan kurang, ya bisa dikatakan bisa 

menyebabkan kurang maksimal dalam belajar.”
15

 

 

Hal tersebut dikuatkan oleh bapak Sudarman selaku seksi 

pengolahan hasil dan pemasaran kelompok tani “Gondo Arum”, 

yang mengatakan bahwa: 

“Untuk pertemuan dan pembelajaran rutin, akan tetapi 

kalau kegiatan belajar itu semua anggota belum bisa terlibat 

langsung secara bersamaan ketika pelaksanaan seperti 

kegiatan penyuluhan dan pelatihan dan pelaksanannya juga 

dirasa masih kurang karena setahun hanya 4 kali 

pelaksanaan belajar.”
16

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Tamsir selaku 

ketua kelompok tani “Gondo Arum”, yang mengatakan bahwa: 

“Kelompok tani tertib mengadakan pembelajaran, tapi  

yang ikut tidak keseluruhan anggota melainkan setengah 

dari jumlah anggota saja ini sudah ketentuan dari kelompok 

tani mengingat jumlah anggota yang banyak dikhawatirkan 
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menjadi tidak kondusif padahal penting setiap anggota 

dapat interaksi langsung dengan pemateri untuk 

mendapatkan penjelasan secara tepat.”
17

 

 

Adapun pendapat lain dinyatakan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Pertemuan sudah rutin dilakukan, tetapi ya kadang ada 

anggota yang tidak datang, kalau kegiatan belajar sudah 

terlaksana jika tidak bisa dilakukan kelompok tani 

mengganti dengan kegiatan studi banding. Ketika kegiatan 

belajar itu semua anggota tidak terlibat semuanya”
18

 

 

Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan terkait 

pelaksanaan pertemuan dan pembelajaran memang sudah rutin 

dilaksanakan. Namun dalam pelaksanaan pembelajaran masih 

dikatakan kurang kondusif, karena tidak semua anggota bisa 

mengikuti melainkan hanya setengah anggota saja kemudian 

membagikan ilmu yang didapat kepada anggota lain sehigga 

keterlibatan anggota dengan narasumber yang ahlinya masih 

kurang. Selain itu, kegiatan pembelajaran terjadwal hanya 4 kali 

dalam setahun, itupun kalau tidak bisa dilaksanakan sebagai 

penggantinya dengan studi banding. 

e. Menjalin kerjasama dengan sumber-sumber informasi dalam 

proses belajar mengajar, baik yang berasal dari sesama anggota, 

instansi pembina maupun pihak terkait 
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Kemampuan kelompok tani untuk menjalin kerjasama 

dengan sumber-sumber informasi dalam proses belajar mengajar, 

baik yang berasal dari sesama anggota, instansi pembina maupun 

pihak terkait disampaikan oleh bapak Sami selaku pengurus seksi 

saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa:  

“Sudah, seperti dengan Dinas Pertanian yang memberikan 

penyuluhan untuk membina kelompok dan mendapatkan 

sumber informasi  dan memecahkan masalah yang sedang 

dihadapi. Selain itu kelompok tani juga mendapatkan 

informasi dari kelompok tani lainnya mengenai 

pengetahuan yang belum dimiliki sebelumnya.”
19

 

 

Adapun pendapat lain disampaikan oleh  bapak Suyadi 

selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Sudah, kelompok tani “Gondo Arum” ini untuk kebutuhan 

informasi selalu melakukan koordinasi dengan dinas, 

seperti Dinas Pertanian dan Dinas Perkebunan. Jadi kalau 

kerjasama untuk kebutuhan informasi pasti sudah ada 

karena itu pokok untuk tercapainya tujuan kelompok.”
20

 

 

Hasil wawancara lain disampaikan oleh bapak Tamsir 

selaku ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Tentu sudah, dengan instansi pembina diantaranya dengan 

Dinas Pertanian, Dinas Peternakan, Dinas Perkebunan dan 

Dinas Perdagangan. Kerjasama ini bermula karena 

pengetahuan yang masih terbatas untuk mencari kelanjutan 

kelompok tani, sehingga mulailah mencari relasi untuk 

mencoba memenuhi kebutuhannya.”
21
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Pendapat yang sama disampaikan oleh bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Alhamdulillah sudah, yaitu dengan Dinas Pertanian, Dinas 

Peternakan, Dinas Perkebunan dan Dinas Perdagangan. 

Kerjasama dengan intansi tersebut pada dasarnya untuk 

membina keberlangsungan kelompok tani untuk 

kedepannnya.”
22

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

kelompok tani “Gondo Arum” sudah menjalin kerjasama dengan 

sumber-sumber informasi untuk keperluan belajar mengajar, 

kerjasama tersebut yaitu dengan instansi pembina dan kelompok 

tani lain. Untuk instansi pembina diantaranya adalah dengan Dinas 

Pertanian, Dinas Peternakan, Dinas Perkebunan dan Dinas 

Perdagangan.  

f. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

Kemampuan kelompok tani untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif disampaikan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa:  

“Sudah, lingkungan belajar telah didukung dengan sarana 

dan prasarana yang memadai, tersedia tempat dan ruang 

yang telah disepakati untuk pelaksanaan pembelajaran.”
23
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Pendapat di atas dikuatkan oleh bapak Sudarman selaku 

pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah karena kelompok tani “Gondo Arum” masalah 

sarana prasarana kegiatan belajar sudah mendukung, jadi 

lingkungan belajar dirasa sudah kondusif.”
24

 

 

Pendapat yang sama disampaikan oleh bapak Tamsir selaku 

ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah, sarana dan prasarana milik kelompok tani sudah 

layak dan memiliki lokasi khusus untuk proses kegiatan 

belajar sehingga tidak perlu lagi seperti meminjam rumah 

salah satu anggota untuk kegiatan belajar.”
25

 

 

Adapun pendapat lain disampaikan oleh bapak Suyadi 

selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Lingkungan sudah kondusif, peralatan dan perlengkapan 

yang digunakan untuk kegiatan belajar sudah ada. 

Kelompok tani “Gondo Arum” memiliki tempat sendiri 

untuk pelaksanaan kegiatan belajar sehingga sudah tidak 

perlu lagi mencari tempat ketika kegiatan.”
26

 

 

Dari hasil wawancara dengan beberapa narasumber 

didapatkan kesimpulan yaitu lingkungan yang digunakan untuk 

kegiatan belajar sudah kondusif, tersedia sarana prasarana, 

peralatan dan perlengkapan untuk mendukung pelaksanaannya, jadi 

kegiatan belajar tidak perlu melakukan pinjaman tempat ke 

anggota ataupun pihak lain. 
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g. Aktif dalam proses belajar-mengajar, termasuk mendatangkan dan 

berkonsultasi kepada kelembagaan penyuluhan pertanian, dan 

sumber-sumber informasi lainnya 

Kemampuan kelompok tani untuk aktif dalam proses 

belajar-mengajar, temasuk mendatangkan dan berkonsultasi kepada 

kelembagaan penyuluhan pertanian, dan sumber-sumber informasi 

lainnya disampaikan oleh bapak Tamsir selaku ketua kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Kelompok tani “Gondo Arum” sudah aktif dan rutin 

mengadakan kegiatan belajar karena sudah masuk ke dalam 

program kerja. Dan masalah konsultasi juga sering 

dilakukan, seperti konsultasi upaya mengatasi hama, 

perubahan iklim yang mendadak hal ini karena mengingat 

pengetahuan dan keterampilan anggota masih ya terbatas 

sekalipun sudah dilakukan kegiatan belajar.”
27

 

 

Pendapat di atas dikuatkan oleh pendapat bapak Suyadi 

selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Aktif dilakukan, seperti mengadakan kegiatan penyuluhan 

dan pelatihan dengan mendatangkan narasumber dari 

instansi terkait.”
28

 

 

 Adapun pendapat lain disampaikan oleh bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Keaktifannya baik, dan kelompok tani pasti pernah  

mendatangkan lembaga penyuluhan termasuk yang 

terjadwal maupun dadakan. Yang terjadwal itu ketika 

                                                           
27

 Tamsir, Wawancara, 07 Agustus 2020. 
28

 Suyadi, Wawancara, 07 Agustus 2020. 



48 

  

 
 

dilaksanakan kegiatan belajar yang berjalan 4 kali minimal 

dalam setahun sedangkan yang dadakan seperti terjadi 

masalah diluar rumusan kebutuhan sebelumnya.”
29

 

 

Pendapat lain juga disampaikan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Alhamdulillah, kegiatan belajar yang sudah terjadwal juga 

dapat terlaksanakan. Namun ketika benar-benar tidak dapat 

melaksanakan kegiatan belajar seperti terhalang pemateri, 

maka penggantinya adalah dengan studi banding di 

kelompok tani lain yang sudah sukses seperti kampung 

cokelat di Blitar dan Mojokerto, peternakan sapi di Kauman 

Ponorogo.”
30

 

 

Dari pernyataan yang disampaikan beberapa narasumber di 

atas dapat disimpulkan bahwa kelompok tani “Gondo Arum”  aktif 

dan rutin melaksanakan proses belajar mengajar seperti 

pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan, mendatangkan lembaga 

penyuluhan untuk melaksanakan konsultasi baik yang terjadwal 

maupun tidak. Konsultasi yang dilakukan biasanya mengenai 

upaya mengatasi hama, perubahan iklim yang mendadak, 

melaksanakan studi banding ke kelompok tani yang lain jika tidak 

bisa melaksanakan pelatihan dan penyuluhan karena terhalang 

pemateri. 

h. Mengemukakan dan memahami keinginan, pendapat dan masalah 

anggota 
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Kemampuan kelompok tani mewadahi untuk 

mengemukakan dan memahami keinginan, pendapat dan masalah 

anggota disampaikan oleh bapak Suyadi selaku bendahara 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Tiap bulannya kelompok tani “Gondo Arum” kan selalu 

melakukan pertemuan arisan, dari adanya kegiatan arisan 

itu sebagai wadah mengumpulkan semua anggota. 

Bersamaan dengan kegiatan tersebut juga dibahas mengenai 

apa yang menjadi masalah juga menampung setiap 

pendapat anggota, sehingga ada keterbukaan.”
31

 

 

Pendapat yang sama disampaikan oleh bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa:  

“Dalam kumpulan bulanan setiap tanggal antara 25 - 26  itu 

sebagai wadah anggota  untuk menyampaikan masalah juga 

pendapatnya kemudian dirundingkan bagaimana 

penyelesaiannya.”
32

 

 

Pendapat di atas juga dikuatkan dari pendapat bapak Sami 

selaku pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Biasanya ketika anggota mengalami masalah dan ada 

pendapat dari anggota akan dibahas dan disampaikan ketika 

mengadakan pertemuan rutin tiap bulan, anggota diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan 

masalahnya dalam forum untuk dipecahkan atau dicari 

solusinya.”
33
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Adapun pendapat di atas dikuatkan juga oleh bapak Tamsir, 

selaku ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Ketika melaksanakan pertemuan rutin bulanan, masing-

masing anggota diberikan kesempatan menyampaikan 

keinginan, pendapat dan masalahnya. Jadi keterbukaan 

dalam pertemuan bulanan itu yang mewadahinya.”
34

 

 

Dari pernyataan yang disampaikan beberapa narasumber di 

atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kelompok tani “Gondo Arum” 

memberikan kesempatan masing-masing anggota untuk 

mengemukakan keinginan, pendapat dan masalahnya. Kesempatan 

itu diberikan ketika pertemuan tiap bulan yaitu diwadahi dengan 

kegiatan arisan. Kemudian didalamnya diikuti pembahasan 

mengenai apa yang menjadi masalah anggota, selanjutnya 

dicarikan solusinya. Jadi intinya dalam kelompok perlu adanya 

keterbukaan antar anggota. 

i. Merumuskan kesepakatan bersama, dalam memecahkan masalah 

dan melakukan berbagai kegiatan 

Kemampuan kelompok tani untuk merumuskan 

kesepakatan bersama, dalam memecahkan masalah dan melakukan 

berbagai kegiatan disampaikan oleh bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 
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“Setiap terdapat permasalahan selalu dilakukan diskusi 

untuk mendapatkan penyelesaiannya jadi kelompok tani 

memiliki fungsi yang penting disini. Seperti pengadaan 

kegiatan pun juga dibahas bersama dengan anggota dan 

dicatat kegiatan apa saja yang hendak dilakukan.”
35

 

 

Pendapat di atas dikuatkan oleh bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa:  

“Apapun dalam kelompok tani seperti adanya masalah dan 

kegiatan yang akan dilaksanakan selalu dirundingkan 

bersama karena ini juga untuk kebaikan kelompok tani dan 

anggotanya.”
36

 

 

Hal itu dikuatkan pula dengan pendapat yang disampaikan 

oleh bapak Sami selaku pengurus seksi saprodi kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Dimusyawarahkan bersama, karena tidak hanya masalah 

saja yang dimusyawarahkan, tetapi ketika akan 

dilaksanakan kegiatan juga perlu demi adanya kesepakatan 

anggota.”
37

 

 

Hal sama disampaikan oleh bapak Sudarman selaku 

pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa:  

“Diadakan perkumpulan semua anggota kelompok tani, 

adanya masalah dan rencana pelaksanaan kegiatan 

dimusyawarahkan, didiskusikan dengan baik sehingga 

kesepakatan dari anggota didapat.”
38

 

 

Dari hasil pemaparan beberapa  narasumber di atas dapat 

ditarik kesimpulan bahwa kelompok tani “Gondo Arum” dalam 
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merumuskan kesepakatan bersama, memecahkan masalah dan 

melakukan berbagai kegiatan selalu dimusyawarahkan, 

didiskusikan bersama untuk mendapatkan kesepakatan antar 

anggota. 

j. Merencanakan dan melaksanakan pertemuan berkala, baik internal 

maupun dengan instansi terkait 

Kemampuan kelompok tani untuk merencanakan dan 

melaksanakan pertemuan berkala, baik internal maupun dengan 

instansi terkait disampaikan oleh bapak Suyadi selaku bendahara 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah ada, tiap tahun selalu ada perencanaan mengenai 

kapan saja dilakukan pertemuan berkala dan secara 

realisasinya juga sudah berjalan baik dengan internal 

maupun luar kelompok tani.”
39

 

 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh bapak 

Sudarman selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah, semua sudah direncanakan dan terjadwal dengan 

baik.”
40

 

 

Pendapat di atas dikuatkan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa:  

“Tentunya sudah, karena kegiatan pertemuan ini sudah 

diatur dalam kelompok tani dan terjadwal, meskipun 
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kadang pertemuan tidak bisa dihadiri seluruh anggota 

karena kondisi tertentu.”
41

 

 

Begitupun juga disampaikan oleh bapak Tamsir selaku 

ketua kelompok tani “Gondo Arum” yang mana beliau 

mengatakan: 

“Sudah, tetapi ketika pelaksanaan pertemuan ya juga ada 

yang tidak bisa hadir karena ada urusan yang mendesak.”
42

 

 

Dari pemaparan beberapa narasumber di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kegiatan merencanakan dan melaksanakan 

pertemuan berkala, baik internal maupun dengan instansi terkait 

benar sudah dilakukan, jadwal pelaksanaan yang disusun telah 

disepakati oleh pihak-pihak yang ada tetapi tidak memungkiri juga 

ada yang tidak bisa menghadiri dikarenakan kondisi tertentu tepat 

pada pelaksanaan kegiatan pertemuan. 

2. Penerapan Fungsi Kelompok Tani “Gondo Arum” Sebagai 

Wahana Kerjasama untuk Meningkatkan Kesejahteraan Anggota  

Fungsi kelompok tani sebagai wahana kerjasama berhubungan 

sangat nyata pada tahap perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan dan 

evaluasi. Petani yang tergabung dalam kelompok tani memiliki 

keterikatan dan kebersamaan yang tinggi antara anggota saling 

mengenal dan  bekerjasama dengan baik sehingga apabila ada 

permasalahan dan kendala yang dihadapi bisa diselesaikan secara 

bersama-sama. Penerapan fungsi kelompok tani sebagai wahana 

                                                           
41

 Sami, Wawancara, 10 Agustus  2020. 
42

 Tamsir, Wawancara, 07 Agustus 2020. 



54 

  

 
 

kerjasama secara maksimal akan memberikan peningkatan 

kemampuan pada kelompok tani. Dari fungsi kelompok tani sebagai 

wahana kerjasama, peningkatan kemampuan kelompok tani “Gondo 

Arum” adalah sebagai berikut:  

a. Menciptakan suasana saling kenal, saling percaya mempercayai 

dan selalu berkeinginan untuk bekerjasama 

Kemampuan kelompok tani untuk menciptakan suasana 

saling kenal, saling percaya mempercayai dan selalu berkeinginan 

untuk bekerjasama disampaikan oleh bapak Sudarman selaku 

pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Malah ini yang diutamakan dalam kelompok tani, karena 

suasana tersebutlah yang akan memudahkan komunikasi 

dan hubungan baik tiap anggota bisa terbentuk.”
43

 

 

Pendapat serupa disampaikan oleh bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Pasti, ya karena kelompok tani akan berjalan  jika anggota 

dan relasi selalu mengadakan koordinasi, terjalin hubungan 

yang baik. Dari suasana tersebutlah suatu kelembagaan 

akan menjadi kuat.”
44

 

 

Adapun pendapat lain disampaikan oleh bapak Tamsir 

selaku ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 
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“Kalau prinsip itu sudah pasti diterapkan, kelompok tani ini 

utamanya menerapkan prinsip kerukunan dan gotong 

royong. Karena ini yang utama untuk saling bahu membahu 

menjalin kerjasama antar anggota.”
45

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Benar menerapkan suasana saling kenal, saling percaya 

dan saling berkeinginan bekerjasama selain itu yang utama 

adalah kerukunan dan gotong royong karena ini untuk 

mempermudah antar anggota untuk melaksanakan kegiatan 

usaha taninya.”
46

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kemampuan menciptakan suasana saling kenal, saling 

percaya mempercayai dan saling berkeinginan untuk bekerjasama 

sudah diterapkan antar anggota yan tergabung dalam kelompok 

tani “Gondo Arum”. Selain menciptakan suasana tersebut, yang 

lebih utama dari pemaparan narasumber adalah terjalin suasana 

kerukunan dan gotong royong antar anggota kelompok tani 

“Gondo Arum”. Pentingnya menciptakan suasana tersebut karena 

untuk memudahkan koordinasi, komunikasi untuk menjalankan 

usaha tani anggota. 

b. Menciptakan suasana keterbukaan dalam menyatakan pendapat dan 

pandangan diantara anggota untuk mencapai tujuan bersama 
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Kemampuan kelompok tani untuk menciptakan suasana 

keterbukaan dalam menyatakan pendapat dan pandangan diantara 

anggota untuk mencapai tujuan bersama disampaikan oleh bapak 

Suyadi selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Iya betul, contohnya saat pertemuan membahas 

permasalahan dan kegiatan usaha tani semuanya 

didiskusikan dengan anggota, anggota mendapat 

kesempatan untuk memberi tanggapan dan masukan.”
47

 

 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh bapak Sami 

selaku pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, 

beliau mengatakan: 

“Iya benar, keterbukaan selalu diterapkan.”
48

 

 

Pendapat lain disampaikan oleh bapak Tamsir selaku ketua 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Iya, karena ketika terdapat permasalahan selalu diutarakan 

dalam forum, dan masing-masing anggota dimintai 

pendapat untuk memecahkan suatu permasalahan serta 

masukan untuk usaha taninya.”
49

 

 

Pendapat di atas dikuatkan oleh bapak Sudarman selaku 

pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Pasti kalau ini, seperti dalam kegiatan pemilihan pengurus 

secara demokrasi, penetapan tujuan kegiatan secara 

bersama, melaksanakan setiap pertemuan juga pemecahan 
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masalah didapatkan dengan masing-masing anggota 

memberikan usulan solusi untuk kebaikan bersama.”
50

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara dengan beberapa 

narasumber di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu dalam kelompok 

tani “Gondo Arum” benar adanya menciptakan suasana 

keterbukaan dalam menyatakan pandapat dan pandangan diantara 

anggota untuk mencapai tujuan bersama. Hal tersebut diterapkan 

seperti ketika membahas permasalahan yang dialami oleh masing 

anggota yaitu dengan mendiskusikan dalam forum yang mana 

masing-masing diberikan kesempatan untuk memberikan 

tanggapan serta masukan untuk pemecahan masalah usaha tani. 

Selain itu keterbukaan juga diterapkan dalam kegiatan pemilihan 

pengurus kelompok tani, serta penetapan tujuan kegiatan yang 

dilakukan ketika adanya pertemuan anggota. 

c. Mengatur dan melaksanakan pembagian tugas/kerja diantara 

anggota sesuai dengan kesepakatan bersama 

Kemampuan kelompok tani untuk mengatur dan 

melaksanakan pembagian tugas/kerja diantara anggota sesuai 

dengan kesepakatan bersama disampaikan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Sudah ada pembagian kerja, seperti dibentuk bagian 

penasehat, ketua, sekretaris, bendahara dan seksi-seksi di 

bawahanya.”
51
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Pendapat lain disampaikan oleh bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Sudah, dibentuknya ketika pembaharuan kepengurusan 

berlangsung untuk mempermudah jalannya kelompok tani 

ini dalam mencapai tujuan dibentuknya. Di kelompok tani 

“Gondo Arum” ini sudah dibentuk siapa saja yang menjadi 

penasehat, ketua, sekretaris, bendahara, serta seksi-seksi di 

bawahnya yang tediri dari seksi pengolahan lahan, 

pengendalian hama, saprodi, pengolahan hasil dan 

pemasaran, dan peternakan. Dari pembagian kerja tentu 

masih ada yang belum maksimal seperti bagian pengolahan 

hasil dan pemasaran yang diketahui sendiri belum berlanjut 

dalam pelaksanaan produksi pasca panen.”
52

 

 

Pendapat yang sama disampaikan oleh bapak Tamsir selaku 

ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah, di kelompok tani ini ada beberapa seksi yaitu seksi 

pengolahan lahan, seksi saprodi, seksi  pengendalian hama, 

dan seksi pengolahan hasil & pemasaran, dan seksi 

peternakan. Tetapi dari pelaksanaannya, masih terdapat 

seksi yang belum maksimal yaitu dari seksi pengolahan 

hasil dan pemasaran.”
53

 

 

Hasil wawancara di atas dikuatkan oleh pendapat bapak 

Sudarman selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Jelas sudah diatur meskipun pelaksanaannya belum bisa 

berjalan sesuai yang diharapkan secara keseluruhan, 

pentingnya pembagian kerja itu ibaratnya ketika ada 

organisasi jika kepengurusan dan pembagian kerja tidak ada 

kan tidak bisa berjalan.”
54
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Dari pemaparan hasil wawancara yang disampaikan oleh 

masing-masing narasumber dapat ditarik kesimpulan yaitu 

kelompok tani “Gondo Arum” telah mengatur dan melaksanakan 

pembagian tugas antar anggota yang mana dalam kelompok tani ini 

terdiri dari penasehat, ketua, sekretaris, bendahara, serta seksi-seksi 

yaitu seksi seksi pengolahan lahan, pengendalian hama, saprodi, 

pengolahan hasil dan pemasaran, dan peternakan.  Meskipun telah 

diatur tugas kerja, tetapi juga belum bisa berjalan sesuai dengan 

yang diharapkan seperti bagian seksi pengolahan hasil dan 

pemasaran dikarenakan proses produksi pasca panen belum bisa 

berjalan secara berkelanjutan.  

d. Mengembangkan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab diantara 

anggota 

Kemampuan kelompok tani untuk mengembangkan 

kedisiplinan dan rasa tanggung jawab diantara anggota 

disampaikan oleh bapak Sami selaku pengurus seksi saprodi 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah, anggota memiliki tanggung jawab yang tinggi 

untuk kesepakatan melaksanakan pertemuan dengan pihak 

lain yang masih berkaitan dengan usaha tani.”
55

 

 

Pendapat yang sama diungkapkan oleh  bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 
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“Sudah diterapkan dengan  baik.”
56

 

 

Pendapat di atas didukung juga oleh pendapat bapak Suyadi 

selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Sudah diterapkan keduanya dari anggota maupun 

pengurus kelompok tani.”
57

 

 

Ketiga pendapat di atas dikuatkan oleh pendapat bapak 

Tamsir ketua kelompok tani “Gondo Arum”, yang mana beliau 

mengatakan bahwa: 

“Kalau kedisiplinan dan tanggung jawab pada kerjasama ini 

sudah diterapkan dapat dilihat anggota ataupun pengurus 

mentaati kesepakatan yang dibuat bersama ketika 

mengadakan pertemuan dengan dinas terkait atau kelompok 

tani lainnya pelaksanaannya sesuai jadwal yang sudah 

ditetapkan.”
58

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara dengan beberapa 

narasumber di atas dapat ditarik kesimpulan yaitu terkait 

kedisiplinan dan tanggung jawab yang berhubungan dengan 

kerjasama antar anggota dan pihak lain sudah diterapkan keduanya. 

Penerapan tersebut diantaranya dapat dilihat ketika pelaksanaan 

pertemuan dengan pihak/instansi lain yang telah dijadwalkan dapat 

terlaksana sesuai apa yang ditetapkan. 

e. Merencanakan dan melaksanakan musyawarah agar tercapai 

kesepakatan yang bermanfaat bagi anggota 
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Kemampuan kelompok tani untuk merencanakan dan 

melaksanakan musyawarah agar tercapai kesepakatan yang 

bermanfaat bagi anggota disampaikan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Ada, keterlibatan anggota dalam kelompok adalah utama 

sehingga dari kegiatan perencanaan musyawarah ini akan 

didapat kesepakatan bersama, kebutuhan kelompok dapat 

terpenuhi.”
59

 

 

Adapun pendapat lain disampaikan oleh bapak Suyadi 

selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum” yang mana beliau 

mengatakan bahwa: 

“Ya ada, kan ini juga digunakan untuk membahas 

kelanjutan dari kelompok tani ini. Kegiatan musyawarah ini 

sebagai upaya untuk memutuskan solusi apa yang bisa 

dilakukan dalam mengatasi permasalahan. Kalau tidak ada 

musyawarah ya tidak ada keputusan untuk kelanjutan 

kelompok tani.”
60

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Iya ada, pelaksanaan musyawarah anggota ini digunakan 

untuk membahas masalah yang dialami anggota, 

penyusunan program kerja seperti itu biasanya.”
61

 

 

Adapun pendapat di atas dikuatkan juga oleh bapak Tamsir 

selaku ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 
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“Ada, dalam musyawarah anggota  yang dibahas 

diantaranya mengenai bagaimana pemecahan masalah yang 

dialami, penyusunan program kerja kelompok tani, 

kerukunan dan gotong royong.”
62

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa kelompok tani “Gondo Arum” sudah merencanakan dan 

melaksanakan musyawarah yang dilakukan dengan anggota yang 

juga untuk memberikan manfaat kepada anggota sendiri. 

Musyawarah tersebut mengenai upaya mengatasi permasalahan, 

penyusunan program kerja serta membahas terkait kerukunan dan 

sikap gotong royong antar anggota kelompok tani. 

f. Mentaati dan melaksanakan kesepakatan, baik yang dihasilkan 

secara internal maupun dengan pihak lain 

Kemampuan kelompok tani untuk mentaati dan 

melaksanakan kesepakatan, baik yang dihasilkan secara internal 

maupun dengan pihak lain disampaikan oleh bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa:  

“Iya, seperti pelaksanaan kesepakatan pertemuan dengan 

kelompok tani lain saat akan diadakan studi banding atau 

pertemuan dengan dinas, jadwal yang sudah ditetapkan 

dilaksanakan dengan tepat.”
63

 

 

Adapun pendapat di atas dikuatkan oleh pendapat bapak 

Tamsir selaku ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 
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“Iya mentaati, anggota melaksanakan kesepakatan yang 

telah dibuat kelompok dengan pihak lain contohnya 

melaksanakan pertemuan dengan pihak lain sesuai dengan 

kesepakatan yang telah dibuat seperti dengan Dinas 

Pertanian.”
64

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum” juga 

menguatkan kedua pendapat di atas, yang mana beliau mengatakan 

bahwa: 

“Kelompok tani menyepakati dan melakanakan setiap 

kegiatan yang telah dijadwalkan, seperti pelatihan, 

penyuluhan dan pertemuan dengan dinas ataupun anggota 

kelompok tani lain, sebisa mungkin apa yang disepakati 

bersama selalu dilaksanakan.”
65

 

 

Adapun pendapat yang sama disampaikan oleh bapak 

Suyadi selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Iya, kesepakatan yang telah dibuat dilaksanakan dan 

dipatuhi untuk semua yang ada di kelompok tani “Gondo 

Arum.”
66

 

 

Dari penjelasan hasil wawancara di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kelompok tani “Gondo Arum” sudah mentaati 

dan melaksanakan kesepakatan yang dihasilkan dari internal 

maupun pihak lain. Kesepakatan yang dibuat berupa pelaksanaan 

dengan kelompok tani untuk kegiatan studi banding, kegiatan 

pertemuan untuk pelatihan dan penyuluhan dengan dinas terkait. 
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Jadi jadwal yang telah direncanakan bersama telah disepakati dan 

dipatuhi oleh pihak-pihak yang berkaitan. 

g. Menjalin kerjasama dan kemitraan usaha dengan pihak penyedia 

sarana produksi, pengolahan, pemasaran hasil dan atau permodalan 

Kemampuan kelompok tani untuk menjalin kerjasama dan 

kemitraan usaha dengan pihak penyedia sarana produksi, 

pengolahan, pemasaran hasil dan atau permodalan disampaikan 

oleh bapak Sami selaku pengurus seksi saprodi kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Ini belum ada ya, kelompok tani “Gondo Arum” belum 

memiliki kerjasama dengan pihak penyedia sarana produksi 

dan pengolahan, pemasaran hasil dan permodalan.”
67

 

 

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Lah ini malah belum  punya, sedangkan seperti  kerjasama 

dengan pihak pengolahan, pemasaran hasil itu sangat 

penting kan ada kaitannya dengan kegiatan pasca panen, 

yang imbasnya juga pada peningkatan nilai jual hasil 

pertanian tapi kelompok tani ini belum memiliki.”
68

 

 

Pendapat lain disampaikan oleh bapak Tamsir selaku ketua 

kelompok tani “Gondo Arum”, yang mana beliau mengatakan 

bahwa: 

“Belum, kalau itu kan sifatnya kerjasama dalam bentuk 

jangka panjang di kelompok tani ini masih belum ada, yang 

ada  hanya sebatas kerjasama dengan intansi pembina yang 
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biasanya cukup memberikan pelatihan dan penyuluhan saja 

guna membina kelompok tani untuk berkembang.”
69

 

 

Pendapat di atas juga dikuatkan oleh  bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Belum, kerjasama dengan pihak tersebut kelompok tani 

“Gondo Arum” belum ada, adanya hanya kerjasama dengan 

dinas pertanian, perkebunan sebagai pemenuhan kebutuhan 

informasi bukan penyedia sarana produksi.”
70

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara dari beberapa narasumber 

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kelompok tani “Gondo 

Arum” belum memiliki kerjasama dan kemitraan usaha dengan 

pihak penyedia sarana produksi, pengolahan, pemasaran hasil dan 

atau permodalan. Kelompok tani ini hanya memiliki kerjasama 

dengan dinas/intansi pembina yang biasanya cukup memberikan 

pelatihan dan penyuluhan saja guna membina kelompok tani untuk 

berkembang dan sebagai penyedia sarana informasi. Jadi untuk 

kerjasama yang bersifat jangka panjang yang mengambil peran 

penting untuk peningkatan nilai jual hasil pertanian belum dimiliki. 

h. Melakukan pemupukan modal untuk keperluan pengembangan 

usaha anggota 

Kemampuan kelompok tani untuk melakukan pemupukan 

modal untuk keperluan pengembangan usaha anggota disampaikan 
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oleh bapak Suyadi selaku bendahara kelompok tani “Gondo 

Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Kerjasama pemupukan modal belum ada, kelompok tani 

ini memiliki aliran keuangan mikro yang mana 

memfasilitasi anggota untuk mendapatkan modal ketika 

modal yang dimiliki terbatas, ini dalam bentuk simpan 

pinjam.”
71

 

 

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat bapak Tamsir selaku 

ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Belum, akan tetapi terdapat simpan pinjam untuk 

memberikan bantuan modal pada anggota yang kekurangan 

modal. Kemudian jangka waktu 5 bulan harus 

mengembalikan dengan ditambah bagi keuntungannya.”
72

 

 

Pendapat lain disampaikan oleh bapak Sudarman selaku 

pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Ini juga belum ada, modal yang dimiliki anggota hanya 

dari iuran pokok ketika awal  masuk kelompok tani dan 

iuran wajib tiap bulan.”
73

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Belum ada sama sekali, tetapi untuk mengisi keuangan 

kelompok terdapat simpanan wajib yang dibayarkan tiap 

bulannya dan simpanan pokok ketika awal masuk menjadi 

anggota kelompok tani.”
74
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Dari pemaparan hasil wawancara dengan beberapa 

narasumber dapat ditarik kesimpulan bahwa kelompok tani 

“Gondo Arum” ini belum melakukan pemupukan modal untuk 

keperluan pengembangan usaha. Yang mana terkait modal, 

kelompok tani “Gondo Arum” hanya memiliki aliran keuangan 

mikro yang diputar melalui simpan pinjam yang gunanya untuk 

memfasilitasi anggota yang mengalami keterbatasan modal 

kegiatan usaha tani. Modal yang dimiliki kelompok tani sendiri 

berasal dari iuran anggota yang wajib dibayarkan tiap bulannya dan 

dari iuran pokok yang didapat dari iuran anggota yang baru 

bergabung menjadi anggota kelompok tani. 

3. Penerapan Fungsi Kelompok Tani “Gondo Arum” Sebagai Unit 

Produksi untuk Meningkatkan Kesejahteraan Anggota  

Fungsi kelompok tani sebagai unit produksi berhubungan 

sangat nyata pada setiap tahap partisipasi. Ketersediaan sarana 

prasarana, informasi dan berbagai kebutuhan terkait dengan kegiatan 

usaha tani yang disediakan kelompok untuk anggota memberikan 

dampak pada kualitas, kuantitas, dan kontinuitas hasil usaha tani 

sehingga dapat meningkatkan skala ekonomis. Penerapan fungsi 

kelompok tani sebagai unit produksi secara maksimal akan 

memberikan peningkatan kemampuan pada kelompok tani. Dari fungsi 

kelompok tani sebagai unit produksi, peningkatan kemampuan 

kelompok tani “Gondo Arum” adalah sebagai berikut:  



68 

  

 
 

a. Mengambil keputusan dalam menentukan pengembangan produksi 

yang menguntungkan berdasarkan informasi yang tersedia dalam 

bidang teknologi, sosial, permodalan, sarana produksi dan sumber 

daya alam lainnya 

Kemampuan kelompok tani untuk mengambil keputusan 

dalam menentukan pengembangan produksi yang menguntungkan 

disampaikan oleh bapak Sudarman selaku pengurus seksi 

pengolahan dan hasil kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Sudah,  saat ini pengembangan produksi terfokus pada 

pembuatan Cocoa Education Park dilengkapi dengan 

pengolahan kakao menjadi cokelat termasuk tujuannya itu 

untuk menaikkan harga hasil pertanian.”
75

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Tamsir selaku 

ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Masih bertahap, yang saat ini dilakukan adalah keputusan 

pembuatan Cocoa Education Park, pengolahan kakao 

menjadi cokelat untuk menaikkan harga hasil pertanian.”
76

 

 

Adapun pendapat di atas juga dikuatkan oleh bapak Sami 

selaku pengurus seksi saprodi, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah, saat ini kelompok tani “Gondo Arum” juga sedang 

menggiatkan pengembangan pada pengolahan kakao 

menjadi cokelat karena di kelompok tani ini yang lebih 

diutamakan pada hasil tani kakao itu.”
77
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Dari pemaparan hasil wawancara di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kelompok tani “Gondo Arum” sudah 

melakukan pengambilan keputusan dalam menentukan 

pengembangan produksi, yaitu pengembangan yang difokuskan 

pada saat ini adalah pembuatan Cocoa Education Park, pengolahan 

kakao menjadi cokelat untuk menaikkan hasil pertanian tetapi 

proses ini masih dilakukan secara bertahap. 

b. Menyusun rencana dan melaksanakan kegiatan bersama, serta 

rencana kebutuhan kelompok tani atas dasar pertimbangan efisiensi 

Kemampuan kelompok tani untuk menyusun rencana dan 

melaksanakan kegiatan bersama, serta rencana kebutuhan 

kelompok tani atas dasar pertimbangan efisiensi disampaikan oleh 

bapak Sudarman selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan 

pemasaran kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Iya, dalam perencanaan kelompok tani ini cukup baik 

melihat ketika akan diadakan kegiatan selalu diutamakan 

kesepakatan dari anggota.”
78

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Sami selaku 

seksi pengurus saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Iya, karena dalam setiap penyusunan kegiatan apa saja 

yang akan dilakukan selalu mendiskusikan dengan anggota 
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dengan kesepakatan bersama. Jadi apa yang akan dilakukan 

menjadi terarah.”
79

 

 

Pendapat di atas juga didukung oleh pendapat  bapak 

Tamsir selaku ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Iya, tiap organisasikan selalu ada program kerja. Dari 

program kerja tersebut menjadikan pedoman apa yang 

harus dicapai oleh kelompok tani, sehingga akan 

mempermudah pelaksanaan kegiatan.”
80

 

 

Pendapat lain disampaikan oleh bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Iya, kegiatan yang akan dilaksanakan kelompok tani 

disusun, dijadwal dengan jelas, dan tidak lupa selalu 

didiskusikan dengan anggota sehingga ada pedoman 

pelaksanaan yang memudahkan jalannya kegiatan yang 

diselenggarakan.”
81

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kelompok tani “Gondo Arum” sudah 

melakukan kegiatan berupa menyusun, merencanakan dan 

melakukan kegiatan bersama serta merencanakan kebutuhan 

kelompok tani atas dasar pertimbangan efisien. Hal tersebut 

dilakukan dengan mengadakan kegiatan apapun selalu didiskusikan 

untuk mendapatkan kesepakatan anggota, membuat program kerja 

kelompok tani agar dapat tercapai dan dijalankan dengan terjadwal. 
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Jadi, kegiatan kelompok tani akan terarah dan terdapat pedoman 

pelaksanaan kegiatan. 

c. Menfasilitasi penerapan teknologi (bahan, alat, cara) usaha tani 

oleh anggota sesuai dengan rencana kegiatan 

Kemampuan kelompok tani untuk menfasilitasi penerapan 

teknologi (bahan, alat, cara) usaha tani oleh anggota sesuai dengan 

rencana kegiatan disamapikan oleh bapak Suyadi selaku bendahara 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah tersedia fasilitas penunjang usaha tani, tapi karena 

pelatihan yang masih kurang maka belum maksimal 

digunakan, pendampingan dari ahli yang terbatas jadinya 

anggota belum mampu maksimal pengoperasiannya.”
82

 

 

Sebagaimana dikuatkan oleh bapak Tamsir selaku ketua 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa:  

“Sudah ada fasilitas untuk kebutuhan anggota kelompok 

tani meskipun masih dalam jumlah terbatas.”
83

 

 

Adapun pendapat lain disampaikan oleh bapak Sudarman 

selaku pengurus pengolahan hasil dan pemasaran kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah disediakan fasilitas untuk anggota seperti teknologi 

mesin pengolahan hasil kakao yang didapat dari  bantuan 

dinas bukan dari mitra penyedia saprodi, karena kelompok 

tani ini belum memiliki kerjasama dengan pihak tersebut.  

Anggota juga sudah diajarkan penggunaannya, tetapi masih 

saja pengoperasian mesin belum maksimal.”
84
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Pendapat di atas dikuatkan oleh bapak Tamsir selaku ketua 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah, tetapi masih terbatas seperti mesin yang diberikan 

seperti mesin pengolahan kakao, alat fermentasi. Dan dalam 

praktiknya sekalipun sudah dijelaskan cara penggunaan 

mesin, anggota juga masih kurang menguasai.”
85

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara dengan beberapa 

narasumber di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa anggota sudah 

mendapatkan fasilitas penerapan teknologi untuk kegiatan usaha 

taninya, tetapi masih dalam jumlah terbatas dan pengoperasiannya 

belum dikuasai penuh oleh anggota karena pendampingan dari ahli 

dan pelatihan masih kurang. Fasilitas yang tersedia diantaranya 

adalah mesin pengolahan kakao, alat fermentasi yang didapat dari 

instansi pembina bukan kerjasama dari penyedia saprodi. 

d. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan pihak lain yang terkait 

dalam pelaksanaan usaha tani  

Kemampuan kelompok tani untuk menjalin kerjasama dan 

kemitraan dengan pihak lain yang terkait dalam pelaksanaan usaha 

tani disampaikan oleh bapak Sami selaku pengurus seksi saprodi 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Belum, padahal ini sangat penting tetapi kelompok tani 

belum menjalin kerjasama dan kemitraan dengan pihak 

manapun, jadi seperti memasarkan hasil pertanian juga 

masih susah apalagi juga tidak memiliki sarana dan 

prasarana sendiri untuk memasarkannya.”
86
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Pendapat di atas dikuatkan oleh bapak Sudarman selaku 

pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok tani 

“Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Kelompok tani “Gondo Arum” belum menjalin kerjasama 

dan kemitraan dengan pihak terkait pelaksanaan usaha 

tani.”
87

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Ini malah belum ada, kelompok tani ini sangat kurang 

yang dibagian kerjasama kemitraan  usaha tani, yang sudah 

terjalin hanya kerjasama dengan instansi pembina saja 

seperti dinas pertanian, perkebunan seperti itu.”
88

 

 

Adapun pendapat lain disampaikan oleh bapak Tamsir 

selaku ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Belum ada, seperti untuk pemasaran hasil pertanian kita 

belum mendapatkan kerjasama dari pihak manapun, ya 

karena pengolahan hasil saja juga belum maksimal 

mengingat pengetahuan dan keterampilan anggota juga 

masih terbatas.”
89

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kelompok tani “Gondo Arum” belum menjalin 

kerjasama dan kemitraan dengan pihak yang berkaitan dengan 

pelaksanaan usaha tani. Kerjasama yang dimiliki oleh kelompok 

tani “Gondo Arum” hanya sebatas dengan instansi pembina saja. 
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Jadi untuk memasarkan hasil pertanian saja masih susah karena 

belum memiliki kerjasama dengan pihak manapun yang 

mendukung usaha tani. 

e. Mentaati melaksanakan kesepakatan, baik yang dihasilkan secara 

internal maupun eksternal dengan pihak lain 

Kemampuan kelompok tani untuk mentaati melaksanakan 

kesepakatan, baik yang dihasilkan secara internal maupun eksternal 

dengan pihak lain disampaikan oleh bapak Tamsir selaku ketua 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Iya, anggota kelompok melaksanakan kesepakatan yang 

telah dibuat oleh kelompok maupun dengan pihak lain. Hal 

ini kesepakatan dibuat karena berdasarkan kebutuhan 

anggota untuk pemenuhan usaha taninya yang dapat 

mengurangi biaya pelaksanaan usaha tani seperti dapatnya 

bantuan pupuk subsidi dari dinas.”
90

 

 

Sebagaimana yang disampaikan bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, yang mana 

beliau mengatakan bahwa: 

“Iya kan kesepakatan telah dirumuskan bersama jadi apa 

yang telah dirumuskan dilaksanakan dan ditaati, itupun juga 

untuk tujuan kelompok tani.”
91

 

 

Hal yang sama disampaikan oleh bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau  mengatakan 

bahwa: 

“Iya  benar, karena mentaati dan melaksanakan kesepakatan 

yang dibuat antara kelompok tani dengan internal maupun 
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pihak lain pada dasarnya sehubungan dengan kegiatan 

usaha taninya.”
92

 

 

Beberapa pendapat di atas dikuatkan oleh pendapat dari 

bapak Sudarman selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan 

pemasaran kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Iya dilaksanakan dan ditaati baik kesepakatan dari internal 

maupun pihak lain.”
93

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara di atas dapat ditarik 

kesimpulan  bahwa kelompok tani “Gondo Arum” telah mentaati 

dan melaksanakan kesepakatan yang dihasilkan dari pihak internal 

maupun eksternal yang berkaitan dengan unit produksi. Hal ini 

dikarenakan mentaati dan melaksanakan kesepakatan yang sudah 

dibuat pada dasarnya karena untuk memenuhi tujuan, dan 

kebutuhan kelompok tani itu sendiri. 

f. Mengevaluasi kegiatan dan rencana kebutuhan bersama sebagai 

bahan pertimbangan dalam merencanakan kegiatan yang akan 

datang 

Kemampuan kelompok tani untuk mengevaluasi kegiatan 

dan rencana kebutuhan bersama sebagai bahan pertimbangan 

dalam merencanakan kegiatan yang akan datang disampaikan oleh 

bapak Sami selaku pengurus seksi saprodi kelompk tani “Gondo 

Arum”, beliau mengatakan bahwa: 
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“Iya benar, kegiatan evaluasi ini selalu dilakukan sebagai 

bentuk laporan apa saja yang sudah dilaksanakan dan 

belum dilaksanakan. Hal ini sebagai pertimbangan 

kedepannya.”
94

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Tamsir selaku 

ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Selalu ada evaluasi, yang dilakukan dan diikuti oleh 

semua anggota kelompok ya gunanya untuk mengetahui 

apa yang perlu diperbaiki dan mempersiapkan kebutuhan 

apa saja yang perlu ditingkatkan untuk kegiatan usaha tani 

bagi anggota kelompok tani sehingga tujuan tercapai.”
95

 

 

Hal tersebut dikuatkan oleh bapak Suyadi selaku bendahara 

kelompok tani “Gondo Arum”, dalam wawancara beliau 

mengatakan bahwa: 

“Selalu ada, dilakukannya evaluasi ini kan untuk 

mengetahui kelompok tani ini kurangnya dimana, sehingga 

bisa memaksimalkan apa yang harus dibenahi dan apa yang 

bisa dilakukan untuk kedepan demi tercapainya tujuan 

kelompok.”
96

 

 

Adapun pendapat lain disampaikan oleh bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Benar, evaluasi ini diutamakan dalam kelompok tani 

karena sebagai laporan mengenai sejauh mana pencapaian 

yang sudah didapatkan kelompok tani. Pelaksanaan 

evaluasi ini dilakukan oleh penyuluh setelah melaporkan 

kegiatan apa saja yang telah dilakukan, tetapi selain itu juga 

dilakukan evaluasi bersama dari internal kelompok tani 

“Gondo Arum” jadi evaluasi tidak hanya dari penyuluh 

saja.”
97
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Dari pemaparan hasil wawancara dengan beberapa 

narasumber di atas dapat ditarik kesimpulan yang mana kelompok 

tani “Gondo Arum” sudah melaksanakan evaluasi yang dilakukan 

dengan pihak internal maupun eksternal kelompok tani. Evaluasi 

ini dilakukan sebagai bentuk  laporan sejauh mana pencapaian dari 

kelompok tani sehingga dapat digunakan untuk acuan perbaikan 

untuk kedepannya. Jadi bisa dikatakan kelompok tani “Gondo 

Arum” ini sudah mampu melakukan evaluasi untuk kelompok 

taninya sendirinya, melainkan tidak hanya bergantung pada 

evaluasi dari pihak eksternal saja. 

g. Meningkatkan kesinambungan produktivitas dan kelestarian 

sumber daya alam dan lingkungan 

Kemampuan kelompok tani untuk meningkatkan 

kesinambungan produktivitas dan kelestarian sumber daya alam 

dan lingkungan disampaikan oleh bapak Tamsir selaku ketua 

kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Iya, yaitu cara penggunaan dosis pupuk untuk menjaga 

unsur hara dalam tanah, serta mengurangi cara membakar 

ketika pembukaan lahan. Jadi dalam kegiatan usaha tani, 

anggota tidak serta merta menggunakan lahan tanpa 

memperhatikan lingkungan.”
98

 

 

Hal tersebut dikuatkan oleh pendapat bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 
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“Ya benar, untuk kelompok tani ini saat pelaksanaan usaha 

tani kan juga memperhatikan bagaimana kondisi 

lingkungannya, untuk pemupukan diatur dosis penggunaan 

pupuk organik dan kimia kegunaanya menjaga 

keseimbangan unsur hara tanah. Dari situ untuk 

mendapatkan hasil produksi yang baik dan lingkungan juga 

terjaga.”
99

 

 

Adapun pendapat yang lain disampaikan oleh bapak Suyadi 

selaku bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, dalam 

wawancaranya beliau mengatakan bahwa: 

“Iya, karena itu penting untuk keberlangsungan usaha tani, 

mempengaruhi hasil produksinya maka lingkungan dan 

sumber daya alam juga diperhatikan guna peningkatan 

produktivitas usaha tani.”
100

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh  bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Iya, kelompok tani mengupayakan pelestarian lingkungan 

dengan baik dalam praktiknya, selain meningkatkan 

produktivitasnya juga menjaga kelestarian lingkungan jadi 

keduanya berkesinambungan.”
101

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara di atas dapat ditarik 

kesimpulan yaitu kelompok tani “Gondo Arum” sudah berupaya 

untuk meningkatkan kesinambungan produktivitas dan kelestarian 

lingkungan sumber daya alam dan lingkungan diantaranya dengan 

memperhatikan penggunan dosis pupuk, mengurangi cara 

membakar ketika pembukaan lahan. Hal tersebut dilakukan karena 

usaha tani yang dijalankan tidak serta merta menggunakan lahan 
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tanpa memperhatikan lingkungan melainkan juga untuk 

meningkakan produktivitas usaha tani. Jadi sudah dikatakan 

kelompok tani memperhatikan keduanya yaitu lingkungan dan 

produktivitas. 

h. Mengelola administrasi secara baik dan benar 

Kemampuan kelompok tani untuk mengelola administrasi 

secara baik dan benar disampaikan oleh bapak Suyadi selaku 

bendahara kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Sudah, tetapi pencatatan administrasi kelompoknya dibuat 

sekadarnya saja karena belum memiliki ketentuan khusus. 

Selain itu pengelolaan administrasi kelompok juga 

digunakan untuk simpan pinjam anggota, yang mana  

jangka waktu pinjaman yaitu 5 bulan.”
102

 

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh bapak Sudarman 

selaku pengurus seksi pengolahan hasil dan pemasaran kelompok 

tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan bahwa: 

“Sudah, seperti uang kas itu diputar melalui simpan pinjam 

yang dikelola oleh kelompok tani ini.”
103

 

 

Pendapat di atas dikuatkan oleh bapak Sami selaku 

pengurus seksi saprodi kelompok tani “Gondo Arum”, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Perihal administrasi keuangan, kelompok tani ini kan 

punya uang kas. Dari uang kas yang terkumpul ini 

digunakan untuk simpan pinjam keperluan anggota 

ibaratnya bantuan modal.”
104
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Adapun pendapat lain disampaikan oleh bapak Tamsir 

selaku ketua kelompok tani “Gondo Arum”, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Pengelolaan administrasi berjalan dengan baik, terbukti 

seperti adanya catatan keuangan kas kelompok dan 

pembuatan absen anggota, akan tetapi ini hanya sebatas 

pembuatan pengadministrasian yang mudah dipahami oleh 

bagian pemilik tugas, belum ada ketetapan kriteria 

khusus.”
105

 

 

Dari pemaparan hasil wawancara yang di atas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kelompok tani “Gondo Arum” sudah 

melakukan pengelolaan administrasi dengan baik dan benar. 

Seperti yang dilakukan yaitu pengelolaan uang kas anggota untuk 

kegiatan simpan pinjam untuk bantuan modal anggota dalam 

menjalankan usaha tani, selain itu sudah dilakukan pencatatan 

keuangan kas kelompok tani dan telah dibuat absen anggota. 

Pengadministrasian dibuat sederhana agar mudah dipahami dan 

tanpa kriteria khusus.  

C. Analisis Data 

1. Analisis Penerapan Fungsi Kelompok Tani “Gondo Arum” 

Sebagai Kelas Belajar untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Anggota 

Peningkatan kemampuan yang dimiliki kelompok tani “Gondo 

Arum” dari penerapan fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar 

dijelaskan sebagai berikut: 
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a. Mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan belajar. 

Kelompok tani “Gondo Arum” sudah melakukan kegiatan 

mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan belajar dengan 

melakukan pertemuan anggota rutin tiap bulan. Dari pertemuan 

tersebut juga dibahas mengenai apa yang dibutuhkan anggota, 

sehingga dapat diketahui kebutuhan belajar yang nantinya 

digunakan untuk bahan atau materi pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan dan pelatihan. 

b. Merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan belajar 

Kegiatan merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan 

belajar anggota pada kelompok tani “Gondo Arum” itu masih 

kurang. Dimana kelompok tani “Gondo Arum” belum 

mempersiapkan dengan baik kebutuhan belajar anggota seperti 

kurangnya persiapan materi untuk kegiatan belajar. Materi didapat 

dari petugas atau pemateri penyuluhan sehingga masih ada 

ketidaktepatan materi dengan apa yang dibutuhkan anggota. Jadi 

dapat disimpulkan, meskipun kelompok tani mengupayakan 

kebutuhan belajar anggota akan tetapi dalam pelaksanaannya masih 

kurang tepat. 

c. Menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi anggota 

Kaitannnya dengan kemampuan menumbuhkan 

kedisiplinan dan motivasi anggota kelompok tani “Gondo Arum” 

didapatkan data bahwa peraturan yang telah dibuat dan disepakati 
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pelaksanaannya belum bisa seutuhnya, masih terdapat anggota 

yang datang terlambat ketika pertemuan atau pembelajaran dan ada 

juga yang tidak menghadiri. Sanksi yang dibuat ketika anggota 

tidak dapat menghadiri sebanyak 3 kali hanya akan mendapatkan 

teguran dari pengurus. Hal inilah yang menjadikan belum 

maksimal dalam menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi anggota. 

d. Melaksanakan pertemuan dan pembelajaran secara kondusif dan 

tertib 

Kelompok tani “Gondo Arum” dalam pelaksanaan 

pertemuan dan pembelajaran memang sudah rutin dilaksanakan. 

Namun dalam pelaksanaan pembelajaran masih dikatakan kurang 

kondusif, karena tidak semua anggota bisa mengikuti melainkan 

hanya setengah anggota saja kemudian membagikan ilmu yang 

didapat kepada anggota lain sehigga keterlibatan anggota dengan 

narasumber yang ahlinya masih kurang. Selain itu, kegiatan 

pembelajaran terjadwal hanya 4 kali dalam setahun, itupun kalau 

tidak bisa dilaksanakan sebagai penggantinya dengan studi 

banding. 

e. Menjalin kerjasama dengan sumber-sumber informasi dalam 

proses belajar mengajar, baik yang berasal dari sesama anggota, 

instansi pembina maupun pihak terkait 

Kelompok tani “Gondo Arum” sudah menjalin kerjasama 

dengan sumber-sumber informasi untuk keperluan belajar 
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mengajar, kerjasama tersebut yaitu dengan instansi pembina dan 

kelompok tani lain. Untuk instansi pembina diantaranya adalah 

dengan Dinas Pertanian, Dinas Peternakan, Dinas Perkebunan dan 

Dinas Perdagangan.  

f. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

Lingkungan yang digunakan untuk kegiatan  belajar 

kelompok tani “Gondo Arum” sudah kondusif, tersedia sarana 

prasarana, peralatan dan perlengkapan untuk mendukung 

pelaksanaannya, jadi kegiatan belajar tidak perlu melakukan 

pinjaman tempat ke anggota ataupun pihak lain. 

g. Aktif dalam proses belajar-mengajar, temasuk mendatangkan dan 

berkonsultasi kepada kelembagaan penyuluhan pertanian, dan 

sumber-sumber informasi lainnya. 

Kelompok tani “Gondo Arum”  aktif dan rutin 

melaksanakan proses belajar mengajar seperti pelaksanaan 

penyuluhan dan pelatihan, mendatangkan lembaga penyuluhan 

untuk melaksanakan konsultasi baik yang terjadwal maupun tidak. 

Konsultasi yang dilakukan biasanya mengenai upaya mengatasi 

hama, perubahan iklim yang mendadak, melaksanakan studi 

banding ke kelompok tani yang lain jika tidak bisa melaksanakan 

pelatihan dan penyuluhan karena terhalang pemateri. 

h. Mengemukakan dan memahami keinginan, pendapat dan masalah 

anggota 
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Kelompok tani “Gondo Arum” memberikan kesempatan 

masing-masing anggota untuk mengemukakan keinginan, pendapat 

dan masalahnya. Kesempatan itu diberikan ketika pertemuan tiap 

bulan yaitu diwadahi dengan kegiatan arisan. Kemudian 

didalamnya diikuti pembahasan mengenai apa yang menjadi 

masalah anggota, selanjutnya dicarikan solusinya. Jadi intinya 

dalam kelompok perlu adanya keterbukaan antar anggota. 

i. Merumuskan kesepakatan bersama, dalam memecahkan masalah 

dan melakukan bebagai kegiatan 

Kelompok tani “Gondo Arum” dalam merumuskan 

kesepakatan bersama, memecahkan masalah dan melakukan 

berbagai kegiatan selalu dimusyawarahkan, didiskusikan bersama 

untuk mendapatkan kesepakatan antar anggota. 

j. Merencanakan dan melaksanakan pertemuan berkala, baik internal 

maupun dengan instansi terkait. 

Dalam kelompok tani “Gondo Arum” kegiatan 

merencanakan dan melaksanakan pertemuan berkala, baik internal 

maupun dengan instansi terkait benar sudah dilakukan, jadwal 

pelaksanaan yang disusun telah disepakati oleh pihak-pihak yang 

ada tetapi tidak memungkiri juga ada yang tidak bisa menghadiri 

dikarenakan kondisi tertentu tepat pada pelaksanaan kegiatan 

pertemuan. 
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Menurut Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 

67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan 

Petani, kelompok tani merupakan wadah belajar mengajar bagi 

anggota guna  meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar 

tumbuh dan berkembang menjadi usaha tani yang mandiri sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang 

lebih baik atau sejahtera. Peningkatan kemampuan kelompok tani 

melalui proses belajar mengajar diarahkan untuk kemampuan sebagai 

berikut: 

a. Mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan belajar 

b. Merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan belajar 

c. Menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi anggota 

d. Melaksanakan pertemuan dan pembelajaran secara kondusif dan 

tertib 

e. Menjalin kerjasama dengan sumber-sumber informasi dalam 

proses belajar mengajar, baik yang berasal dari sesama anggota, 

instansi pembina maupun pihak terkait 

f. Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

g. Aktif dalam proses belajar mengajar, termasuk mendatangkan dan 

berkonsultasi kepada kelembagaan penyuluhan pertanian, dan 

sumber-sumber informasi lainnya 

h. Mengemukakan dan memahami keinginan, pendapat dan masalah 

anggota 
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i. Merumuskan kesepakatan bersama, dalam memecahkan masalah 

dan melakukan berbagai kegiatan 

j. Merencanakan dan melaksanakan pertemuan berkala, baik internal 

maupun instansi terkait 

Dari paparan data tentang penerapan fungsi kelompok tani 

sebagai kelas belajar dan teori dari Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan 

Kelembagaan Petani bahwa penerapan fungsi kelompok tani sebagai 

kelas belajar yang diterapkan dalam kelompok tani “Gondo Arum” 

masih kurang. Adanya kelas belajar yang tujuannya untuk peningkatan 

kemampuan kelompok tani ternyata belum tercapai secara 

keseluruhan. Fungsi kelompok tani sebagai kelas belajar belum mampu 

memberikan peningkatan kelompok tani “Gondo Arum” untuk: 

a. Merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan belajar 

Peningkatan kemampuan kelompok tani “Gondo Arum” 

untuk merencanakan dan mempersiapkan kebutuhan belajar belum 

tercapai yaitu disebabkan karena kelompok tani “Gondo Arum” 

belum mampu mempersiapkan dengan baik kebutuhan belajar 

anggota seperti kurangnya persiapan materi untuk kegiatan belajar 

sehingga ketika pelaksanaan penyuluhan materi dari pemateri tidak 

sesuai dengan apa yang dibutuhkan anggota. 

 

 



87 

  

 
 

b. Menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi anggota 

Peningkatan kemampuan kelompok tani “Gondo Arum” 

untuk menumbuhkan kedisiplinan dan motivasi anggota belum 

tercapai yaitu disebabkan karena peraturan yang sudah dibuat dan 

disepakati dalam kelompok tani “Gondo Arum” belum 

dilaksanakan sepenuhnya dengan ini menjadikan anggota masih 

banyak yang melanggar. 

c. Melaksanakan pertemuan dan pembelajaran secara kondusif dan 

tertib  

Peningkatan kemampuan kelompok tani “Gondo Arum” 

untuk melaksanakan pertemuan dan pembelajaran secara kondusif 

dan tertib belum tercapai yaitu karena  pelaksanaan pembelajaran 

sangat terbatas yakni hanya 4 kali dalam setahun selain itu, 

keterlibatan anggota dalam pelaksanaan belajar kurang 

dikarenakan pelaksanaan pelatihan dan penyuluhan tidak bisa 

diikuti oleh semua anggota. 

Dikarenakan peningkatan kemampuan kelompok tani masih 

ada yang belum tercapai maka fungsi kelas belajar untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap agar tumbuh dan 

berkembang menjadi usaha tani yang mandiri juga kurang, sehingga 

peningkatan produktivitas, pendapatan serta kehidupan yang lebih baik 

atau sejahtera belum bisa terpenuhi seutuhnya. 
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Kedepannya, untuk memaksimalkan fungsi kelompok tani 

sebagai kelas belajar hendaknya kelompok tani “Gondo Arum” 

mengkomunikasikan materi belajar kepada pemateri secara intensif 

untuk kebutuhan anggota, memberikan sanksi yang tegas kepada 

anggota yang melanggar peraturan yang telah disepakati, dan 

melaksanakan kegiatan belajar dengan penerapan strategi yang 

melibatkan keseluruhan anggota dalam langkah kegiatan belajar juga 

menambah pelaksanaan kelas belajar. 

2. Analisis Penerapan Fungsi Kelompok Tani “Gondo Arum” 

Sebagai Wahana Kerjasama untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Anggota  

Peningkatan kemampuan yang dimiliki kelompok tani “Gondo 

Arum” dari penerapan fungsi kelompok tani sebagai wahana kerjasama 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Menciptakan suasana saling kenal, saling percaya mempercayai 

dan selalu berkeinginan untuk bekerjasama 

Menciptakan suasana saling kenal, saling percaya 

mempercayai dan saling berkeinginan untuk bekerjasama sudah 

diterapkan antar anggota yang tergabung dalam kelompok tani 

“Gondo Arum”. Selain menciptakan suasana tersebut, yang lebih 

utama dari pemaparan narasumber adalah terjalin suasana 

kerukunan dan gotong royong antar anggota kelompok tani 

“Gondo Arum”. Pentingnya menciptakan suasana tersebut karena 
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untuk memudahkan koordinasi, komunikasi untuk menjalankan 

usaha tani anggota. 

b. Menciptakan suasana keterbukaan dalam menyatakan pendapat dan 

pandangan diantara anggota untuk mencapai tujuan bersama 

Kelompok tani “Gondo Arum” benar adanya menciptakan 

suasana keterbukaan dalam menyatakan pandapat dan pandangan 

diantara anggota untuk mencapai tujuan bersama. Hal tersebut 

diterapkan seperti ketika membahas permasalahan yang dialami 

oleh masing anggota yaitu dengan mendiskusikan dalam forum 

yang mana masing-masing diberikan kesempatan untuk 

memberikan tanggapan serta masukan untuk pemecahan masalah 

usaha tani. Selain itu keterbukaan juga diterapkan dalam kegiatan 

pemilihan pengurus kelompok tani, serta penetapan tujuan kegiatan 

yang dilakukan ketika adanya pertemuan anggota. 

c. Mengatur dan melaksanakan pembagian tugas/kerja diantara 

anggota sesuai dengan kesepakatan bersama 

Kelompok tani “Gondo Arum” sudah mengatur dan 

melaksanakan pembagian tugas antar anggota yang mana dalam 

kelompok tani ini terdiri dari penasehat, ketua, sekretaris, 

bendahara, serta seksi-seksi yaitu seksi pengolahan lahan, 

pengendalian hama, saprodi, pengolahan hasil dan pemasaran, dan 

peternakan.  Meskipun telah diatur tugas kerja, tetapi juga belum 

bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan seperti bagian seksi 
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pengolahan hasil dan pemasaran dikarenakan proses produksi 

pasca panen belum bisa berjalan secara berkelanjutan.  

d. Mengembangkan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab diantara 

anggota 

Terkait kedisiplinan dan tanggung jawab yang berhubungan 

dengan kerjasama antar anggota dan pihak lain kelompok tani 

“Gondo Arum” sudah menerapkan keduanya. Penerapan tersebut 

diantaranya dapat dilihat ketika pelaksanaan pertemuan dengan 

pihak/instansi lain yang telah dijadwalkan dapat terlaksana sesuai 

apa yang ditetapkan. 

e. Merencanakan dan melaksanakan musyawarah agar tercapai 

kesepakatan yang bermanfaat bagi anggota 

Kelompok tani “Gondo Arum” sudah merencanakan dan 

melaksanakan musyawarah yang dilakukan dengan anggota yang 

juga untuk memberikan manfaat kepada anggota sendiri. 

Musyawarah tersebut mengenai upaya mengatasi permasalahan, 

penyusunan program kerja serta membahas terkait kerukunan dan 

sikap gotong royong antar anggota kelompok tani. 

f. Mentaati dan melaksanakan kesepakatan, baik yang dihasilkan 

secara internal maupun dengan pihak lain 

Kelompok tani “Gondo Arum” sudah mentaati dan 

melaksanakan kesepakatan yang dihasilkan dari internal maupun 

pihak lain. Kesepakatan yang dibuat berupa pelaksanaan dengan 
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kelompok tani untuk kegiatan studi banding, kegiatan pertemuan 

untuk pelatihan dan penyuluhan dengan dinas terkait. Jadi jadwal 

yang telah direncanakan bersama telah disepakati dan dipatuhi oleh 

pihak-pihak yang berkaitan. 

g. Menjalin kerjasama dan kemitraan usaha dengan pihak penyedia 

sarana produksi, pengolahan, pemasaran hasil dan atau permodalan 

Kelompok tani “Gondo Arum” belum memiliki kerjasama 

dan kemitraan usaha dengan pihak penyedia sarana produksi, 

pengolahan, pemasaran hasil dan atau permodalan. Kelompok tani 

ini hanya memiliki kerjasama dengan dinas/intansi pembina yang 

biasanya cukup memberikan pelatihan dan penyuluhan saja guna 

membina kelompok tani untuk berkembang dan sebagai penyedia 

sarana informasi. Jadi untuk kerjasama yang bersifat jangka 

panjang yang mengambil peran penting untuk peningkatan nilai 

jual hasil pertanian belum dimiliki. 

h. Melakukan pemupukan modal untuk keperluan pengembangan 

usaha anggota 

Kelompok tani “Gondo Arum” ini belum melakukan 

pemupukan modal untuk keperluan pengembangan usaha. Yang 

mana terkait modal, kelompok tani “Gondo Arum” hanya memiliki 

aliran keuangan mikro yang diputar melalui simpan pinjam yang 

gunanya untuk memfasilitasi anggota yang mengalami 

keterbatasan modal kegiatan usaha tani. Modal yang dimiliki 
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kelompok tani sendiri berasal dari iuran anggota yang wajib 

dibayarkan tiap bulannya dan dari iuaran pokok yang didapat dari 

iuran anggota yang baru bergabung menjadi anggota kelompok 

tani. 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 

67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan 

Petani, kelompok tani merupakan tempat untuk memperkuat kerjasama 

baik diantara sesama petani dalam kelompok tani dan antar kelompok 

tani maupun dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini diharapkan 

usaha tani lebih efisien dan lebih mampu menghadapi ancaman, 

tantangan, hambatan, gangguan serta lebih menguntungkan. 

Peningkatan kemampuan kelompok tani sebagai wahana kerjasama, 

diarahkan untuk memiliki kemampuan sebagai berikut: 

a. Menciptakan suasana saling kenal, saling percaya mempercayai 

dan selalu berkeinginan untuk bekerjasama 

b. Menciptakan suasana keterbukaan dalam menyatakan pendapat dan 

pandangan diantara anggota untuk mencapai tujuan bersama 

c. Mengatur dan melaksanakan pembagian tugas/kerja diantara 

anggota sesuai dengan kesepakatan bersama 

d. Mengembangkan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab diantara 

anggota 

e. Merencanakan dan melaksanakan musyawarah agar tercapai 

kesepakatan yang bermanfaat bagi anggota 
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f. Mentaati dan melaksanakan kesepakatan, baik yang dihasilkan 

secara internal maupun dengan pihak lain 

g. Menjalin kerjasama dan kemitraan usaha dengan pihak penyedia 

sarana produksi, pengolahan, pemasaran hasil dan atau permodalan 

h. Melakukan pemupukan modal atau keperluan pengembangan 

usaha anggota 

Dari paparan data tentang penerapan fungsi kelompok tani 

sebagai wahana kerjasama dan teori dari Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan 

Kelembagaan Petani bahwa penerapan fungsi kelompok tani bahwa 

sebagai wahana kerjasama masih ada yang belum terlaksana dengan 

baik. Fungsi kelompok tani sebagai wahana kerjasama belum mampu 

memberikan peningkatan kelompok tani “Gondo Arum” untuk: 

a. Mengatur dan melaksanakan pembagian tugas/kerja diantara 

anggota sesuai dengan kesepakatan bersama 

Peningkatan kemampuan kelompok tani “Gondo Arum” 

untuk  mengatur dan melaksanakan pembagian tugas/kerja belum 

tercapai yaitu karena disebabkan adanya ketidakmaksimalan dalam 

pelaksanaan tugas/kerja dari anggota yang terbagi dalam tiap seksi 

yakni bagian seksi pengolahan hasil dan pemasaran. 

b. Menjalin kerjasama dan kemitraan usaha dengan pihak penyedia 

sarana produksi, pengolahan, pemasaran hasil dan atau permodalan 
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Peningkatan kemampuan kelompok tani “Gondo Arum” 

untuk  menjalin kerjasama dan kemitraan usaha dengan pihak 

pendukung usaha tani belum tercapai karena disebabkan kelompok 

tani “Gondo Arum” belum menjalin kerjasama dengan pihak 

pendukung usaha tani seperti pihak penyedia sarana produksi, 

pengolahan, pemasaran hasil dan atau permodalan. Melainkan baru 

memiliki kerjasama dengan dinas/intansi pembina seperti Dinas 

Pertanian dan Dinas Perkebunan yang biasanya cukup memberikan 

pelatihan dan penyuluhan bagi kelompok tani. 

c. Melakukan pemupukan modal atau keperluan pengembangan 

usaha anggota 

Peningkatan kemampuan kelompok tani “Gondo Arum” 

untuk melakukan pemupukan modal atau keperluan pengembangan 

usaha anggota belum tercapai karena disebabkan kelompok tani 

“Gondo Arum” belum menjalin kerjasama dengan pihak 

permodalan sehingga untuk keperluan modal, kelompok tani hanya 

mengandalkan aliran mikro keuangan kelompok. 

Jadi, fungsi kelompok tani sebagai wahana kerjasama yang 

harapannya menjadikan usaha tani lebih efisien dan mampu 

menghadapi ancaman, tantangan, hambatan serta lebih menguntungkan 

belum bisa tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan karena masih 

terdapat peningkatan kemampuan yang kurang dalam bidang 

kerjasama. 
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Kedepannya, untuk memaksimalkan fungsi kelompok tani 

sebagai wahana kerjasama hendaknya kelompok tani “Gondo Arum” 

melakukan evaluasi terhadap internal pengurus kelompok tani serta 

menghadirkan tenaga penyuluh yang kompeten pada bidang 

pengolahan dan pemasaran produk pertanian, membangun dan 

memperluas relasi dengan kelembagaan agrobisnis melakukan usaha 

budidaya kelompok, membuka jasa tenaga kelompok, menyewakan 

aset kelompok untuk pemupukan modal. 

3. Analisis Penerapan Fungsi Kelompok Tani “Gondo Arum” 

Sebagai Unit Produksi untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Anggota  

Peningkatan kemampuan yang dimiliki kelompok tani “Gondo 

Arum” dari penerapan fungsi kelompok tani sebagai unit produksi 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Mengambil keputusan dalam menentukan pengembangan produksi 

yang menguntungkan berdasarkan informasi yang tersedia dalam 

bidang teknologi, sosial, permodalan, sarana produksi dan sumber 

daya alam lainnya. 

Kelompok tani “Gondo Arum” memang sudah melakukan 

pengambilan keputusan dalam menentukan pengembangan 

produksi yaitu pengembangan yang difokuskan adalah pembuatan 

Cocoa Education Park, pengolahan kakao menjadi cokelat untuk 
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menaikkan hasil pertanian tetapi proses ini masih dilakukan secara 

bertahap. 

b. Menyusun rencana dan melaksanakan kegiatan bersama, serta 

rencana kebutuhan kelompok tani atas dasar pertimbangan efisiensi 

Kelompok tani “Gondo Arum” sudah melakukan kegiatan 

berupa menyusun, merencanakan dan melakukan kegiatan bersama 

serta merencanakan kebutuhan kelompok tani atas dasar 

pertimbangan efisien. Hal tersebut dilakukan dengan mengadakan 

kegiatan apa saja selalu didiskusikan untuk mendapatkan 

kesepakatan anggota, membuat program kerja kelompok tani agar 

dapat tercapai dan dijalankan dengan terjadwal. Jadi, kegiatan 

kelompok tani akan terarah dan terdapat pedoman pelaksanaan 

kegiatan. 

c. Menfasilitasi penerapan teknologi (bahan, alat, cara) usaha tani 

oleh anggota sesuai dengan rencana kegiatan. 

Anggota kelompok tani “Gondo Arum” sudah mendapatkan 

fasilitas penerapan teknologi untuk kegiatan usaha taninya, tetapi 

masih dalam jumlah terbatas dan pengoperasiannya belum dikuasai 

penuh oleh anggota karena pendampingan dari ahli dan pelatihan 

masih kurang. Fasilitas yang tersedia diantaranya adalah mesin 

pengolahan kakao, alat fermentasi yang didapat dari instansi 

pembina bukan kerjasama dari penyedia saprodi. 



97 

  

 
 

d. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan pihak yang dihasilkan 

secara internal maupun dengan pihak lain 

Kelompok tani “Gondo Arum” belum menjalin kerjasama 

dan kemitraan dengan pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan 

usaha tani. Kerjasama yang dimiliki oleh kelompok tani “Gondo 

Arum” hanya sebatas dengan instansi pembina saja. Jadi untuk 

memasarkan hasil pertanian saja masih susah karena belum 

memiliki kerjasama dengan pihak manapun yang mendukung 

usaha tani. 

e. Mentaati melaksanakan kesepakatan, baik yang dihasilkan secara 

internal maupun eksternal dengan pihak lain 

Kelompok tani “Gondo Arum” telah mentaati dan 

melaksanakan kesepakatan yang dihasilkan dari pihak internal 

maupun eksternal yang berkaitan dengan unit produksi. Hal ini 

dikarenakan mentaati dan melaksanakan kesepakatan yang sudah 

dibuat pada dasarnya karena untuk memenuhi tujuan, dan 

kebutuhan kelompok tani itu sendiri. 

f. Mengevaluasi kegiatan dan rencana kebutuhan bersama sebagai 

bahan pertimbangan dalam merencanakan kegiatan yang akan 

datang 

Kelompok tani “Gondo Arum” sudah melaksanakan 

evaluasi yang dilakukan dengan pihak internal maupun eksternal 

kelompok tani. Evaluasi ini dilakukan sebagai bentuk  laporan 
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sejauh mana pencapaian dari kelompok tani sehingga dapat 

digunakan untuk acuan perbaikan untuk kedepannya. Jadi bisa 

dikatakan kelompok tani “Gondo Arum” ini sudah mampu 

melakukan evaluasi untuk kelompok taninya sendirinya, melainkan 

tidak hanya bergantung pada evaluasi dari pihak eksternal saja. 

g. Meningkatkan kesinambungan produktivitas dan kelestarian 

sumber daya alam dan lingkungan 

Kelompok tani “Gondo Arum” sudah berupaya untuk 

meningkatkan kesinambungan produktivitas dan kelestarian 

lingkungan sumber daya alam dan lingkungan diantaranya dengan 

memperhatikan penggunan dosis pupuk, mengurangi cara 

membakar ketika pembukaan lahan. Hal tersebut dilakukan karena 

usaha tani yang dijalankan tidak serta merta menggunakan lahan 

tanpa memperhatikan lingkungan melainkan juga untuk 

meningkatkan produktivitas usaha tani. Jadi sudah dikatakan 

kelompok tani memperhatikan keduanya yaitu lingkungan dan 

produktivitas. 

h. Mengelola administrasi secara baik dan benar 

Kelompok tani “Gondo Arum” sudah melakukan 

pengelolaan administrasi dengan baik dan benar. Seperti yang 

dilakukan yaitu pengelolaan uang kas anggota untuk kegiatan 

simpan pinjam untuk bantuan modal anggota dalam menjalankan 

usaha tani, selain itu sudah dilakukan pencatatan keuangan kas 
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kelompok tani dan telah dibuat absen anggota. Pengadministrasian 

dibuat sederhana agar mudah dipahami dan tanpa kriteria khusus.  

Peraturan Menteri Pertanian Nomor: 67/Permentan/ 

SM.050/12/2016 tentang Pembinaan Kelembagaan Petani, usaha tani 

yang dilaksanakan oleh masing-masing anggota kelompok tani secara 

keseluruhan harus dipandang sebagai kesatuan usaha yang dapat 

dikembangkan untuk mencapai skala ekonomis usaha, dengan menjaga 

kuantitas, kualitas maupun kontinuitas. Peningkatan kemampuan 

kelompok tani sebagai unit produksi, diarahkan untuk memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

a. Mengambil keputusan dalam menentukan pengembangan produksi 

yang menguntungkan berdasarkan informasi yang tersedia dalam 

bidang teknologi, sosial, permodalan, sarana produksi dan sumber 

daya alam lainnya 

b. Menyusun rencana dan melaksanakan kegiatan bersama, serta 

rencana kebutuhan kelompok tani atas dasar pertimbangan efisiensi 

c. Memfasilitasi penerapan teknologi (bahan, alat, cara) usaha tani 

oleh anggota sesuai dengan rencana kegiatan 

d. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan pihak lain yang terkait 

dalam pelaksanaan usaha tani 

e. Mentaati melaksanakan kesepakatan, baik yang dihasilkan secara 

internal maupun dengan pihak lain 
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f. Mengevaluasi kegiatan dan rencana kebutuhan bersama, sebagai 

bahan pertimbangan dalam merencanakan kegiatan yang akan 

datang 

g. Meningkatkan kesinambungan produktivitas dan kelestarian 

sumber daya alam dan lingkungan 

h. Mengelola administrasi baik dan benar 

Dari paparan data tentang penerapan fungsi kelompok tani 

sebagai unit produksi dan teori dari Peraturan Menteri Pertanian 

Nomor: 67/Permentan/SM.050/12/2016 tentang Pembinaan 

Kelembagaan Petani bahwa penerapan fungsi kelompok tani bahwa 

sebagai sebagai unit produksi masih kurang. Hal ini dikarenakan 

arahan dari peningkatan kemampuan adanya fungsi kelompok tani 

“Gondo Arum” sebagai unit produksi belum tercapai secara 

keseluruhan. Fungsi kelompok tani sebagai unit produksi belum 

mampu memberikan peningkatan kelompok tani “Gondo Arum” 

untuk: 

a. Memfasilitasi penerapan teknologi (bahan, alat, cara) usaha tani 

oleh anggota sesuai dengan rencana kegiatan 

Peningkatan kemampuan kelompok tani “Gondo Arum” 

untuk memberikan fasilitas penerapan teknologi (bahan, alat, cara) 

usaha tani belum tercapai yaitu karena disebabkan dari jumlah alat 

saja masih terbatas, pelatihan dan pendampingan dari ahli yang 
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diberikan pada anggota masih kurang sehingga dalam 

memaksimalkan penerapan teknologi belum bisa sepenuhnya. 

b. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan pihak lain yang terkait 

dalam pelaksanaan usaha tani 

Peningkatan kemampuan kelompok tani “Gondo Arum” 

untuk menjalin kerjasama dengan pihak usaha tani yang erat 

kaitannya dengan unit produksi belum tercapai yaitu  karena 

disebabkan kelompok tani “Gondo Arum” belum memiliki 

kerjasama dengan pihak manapun yang mendukung usaha tani. 

Dari adanya kemampuan yang belum tercapai  maka fungsi 

kelompok tani sebagai unit produksi yang mana harapannya dalam 

usaha tani dapat dikembangkan untuk mencapai skala ekonomi usaha, 

dengan menjaga kuantitas, kualitas, dan kontinuitas belum bisa 

dijalankan secara optimal.  

Kedepannya, untuk memaksimalkan fungsi kelompok tani 

sebagai unit produksi hendaknya kelompok tani “Gondo Arum” 

menjalin kerjasama dengan pihak penyedia fasilitas pendukung usaha 

tani untuk pengadaan alat pertanian, mengikuti bimbingan teknis untuk 

operasional fasilitas, dan menjalin kerjasama dengan KUD (Koperasi 

Unit Desa), BUMDesa (Badan Usaha Milik Desa), dan pedagang 

untuk membeli hasil usaha tani dengan nilai jual yang menguntungkan 

anggota. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di 

kelompok tani “Gondo Arum” dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai kelas belajar 

untuk meningkatkan kesejahteraan anggota ada yang belum tercapai hal 

ini disebabkan karena belum mampu mempersiapkan dengan baik 

kebutuhan belajar, peraturan yang disepakati belum dilaksanakan 

sepenuhnya, dan pelaksanaan kelas belajar sangat terbatas juga 

pelaksanaannya tidak bisa diikuti oleh semua anggota. 

2. Penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai wahana 

kerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan anggota ada yang belum 

tercapai hal ini disebabkan karena ketidakmaksimalan pelaksanaan 

tugas/kerja pada seksi pengolahan hasil dan pemasaran, belum memiliki 

kerjasama dengan pendukung usaha tani seperti penyedia sarana 

produksi, pengolahan, pemasaran, dan pihak permodalan. 

3. Penerapan fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai unit produksi 

untuk meningkatkan kesejahteraan anggota ada yang belum tercapai hal 

ini disebabkan karena terbatasnya fasilitas pendukung usaha tani serta 

pendampingan ahli dan kemampuan anggota untuk operasional 

teknologi masih kurang, dan belum menjalin kerjasama dengan pihak 

pendukung usaha tani dalam kaitannya unit produksi. 
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B. Saran 

Adapun saran-saran yang peneliti berikan yang sekiranya dapat 

dijadikan pertimbangan untuk kedepannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai kelas belajar 

kedepannya supaya lebih mengkomunikasikan materi belajar kepada 

pemateri secara intensif untuk kebutuhan anggota, memberikan sanksi 

yang tegas kepada anggota yang melanggar peraturan yang telah 

disepakati, dan melaksanakan kegiatan belajar dengan penerapan 

strategi yang melibatkan keseluruhan anggota dalam langkahnya juga 

menambah pelaksanaan kelas belajar. 

2. Untuk fungsi kelompok tani “Gondo Arum”  sebagai wahana kerjasama 

kedepannya melakukan evaluasi terhadap internal pengurus kelompok 

tani serta menghadirkan tenaga penyuluh yang kompeten pada bidang 

pengolahan dan pemasaran produk pertanian, membangun dan 

memperluas relasi dengan kelembagaan agrobisnis melakukan usaha 

budidaya kelompok, membuka jasa tenaga kelompok, menyewakan aset 

kelompok untuk pemupukan modal. 

3. Untuk fungsi kelompok tani “Gondo Arum” sebagai unit produksi 

kedepannya menjalin kerjasama dengan pihak penyedia fasilitas 

pendukung usaha tani untuk pengadaan alat pertanian, mengikuti 

bimbingan teknis untuk operasional fasilitas, dan menjalin kerjasama 

dengan Koperasi Unit Desa, BUMDesa, dan pedagang untuk membeli 

hasil usaha tani dengan nilai jual yang menguntungkan anggota.
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